NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

U5

f
I’

ﬁl=._5

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

o

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©

NJPEI\/IBERIAN GANTI KERUGIAN DALAM PENGADAAN TANAH

= BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 2 TAHUN 2012

STENTANG PENGADAAN TANAH BAGI PEMBANGUNAN UNTUK

KEPENTINGAN UMUM DI KELURAHAN TUAH NEGERI
KECAMATAN TENAYAN RAYA

SKRIPSI

Diajukan untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)
Fakultas Syariah dan Hukum

e

UIN SUSKA RIAU

nelry eysng Nin y!tw eyd

OLEH:

GISSANTI GALUH FARADITA
NIM. 11820725044

PROGRAM S1
ILMU HUKUM
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
2023 M/1445 H

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
(R

‘nery eysng NN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul siny eAley yninjes neje uelbeqges diynbusw Buele|q °|

Buepun-6uepun 16unpuq eydi yeH

® PENGESAHAN PEMBIMBING

D%en Fakultas Syariah dan Hukum
Ug\/ersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

12 Pekanbaru, 04 September 2023

—

©
N8 : Nota Dinas
Lamp : -

HRCF :Pengajuan Skripsi
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G&anti Galuh Faradita
%

A.n?;ahlnIIJ ‘alaikum. Wr. Wh
s
@  Setelah membaca, memberikan petunjuk dan mengarahkan serta perbaikan

se%erlun_va, maka selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Gissanti Galuh
Faradita vang berjudul “ PEMBERIAN GANTI KERUGIAN DALAM
PENGADAAN TANAH BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 2
TAHUN 2012 TENTANG PENGADAAN TANAH UNTUK KEPENTINGAN
UMUM DI KELURAHAN TUAH NEGERI KECAMATAN TENAYAN
RAYA" dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana [Imu

Hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.
vy Harapan kami semoga dalam waktu dekat saudara yang tersebut diatas
dd‘;at dipanggil untuk diujikan dalam sidang munaqasyah di Fakultas Syariah dan
o

Hekum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

we|

Demikian harapan kami, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasth.

Wassalamu'alaikumWr. Wb
Pembimbing Skripsi I1

Ilham Akbar, SH.I.S.H.M.H.
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SKECAMATAN TENAYAN RAYA, yang ditulis oleh:

eyel10 NeH

c

5 :

5 gNama : Gissanti Galuh Faradita
w

c CNIM : 11820725044

5

a

iProgram Studi : Ilmu Hukum

Telahdi munagqasyahkan pada:

gHari/T anggal : Selasa, 26 September 2023

o Waktu : 13:00 WIB

- Tempat : Ruang Sidang Munagasyah Fakultas Syariah dan Hukum

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universtitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 29 September 2023
TIM PENGUJI MUNAQASY

Ketua
Dr. Muhammad Darwis, SH.I, SH, MH. ...

Sekrefaris
DR. Abu Samah, M.H.
g°]

PengEi |
Dr. l\%Alpi Syahrin, S.H., M.H.

A
Penguy 11
Hj. Nix_:_raini Sahu, S.H., M.H.

_ D;jcancﬁiakultas Syariah dag Hukum

N \
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e@pat’ BRI Lahir Perawanyg, 03 Januari 2000
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e@beriggy Ganti Kerugian  Dalam Pengadaan lanah Berdasarkan Undang-Undang

omor 2ckahun 2012 Tentang Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum Di Kelurahan
uah \cé’gi Kecamatan Tenayan Rasa

O
enyataksgy dengan sebenar-benarnyva bahwa

’cnuh@n Disertat Thesis Skripsi kasva- thimab dengan judul sebagaimana terscbui di atas
adalah hasil penmikiran dan penelitian sava sendin

Semua kutipan pada karva tulis sava mi sudah disebutkan sumbermya

Oleh karena ity Disestasy Thesss Skripsi Karva-tmmah sava mi, sava nyatakan bebas dar
plagiat

Apa bhila  dikemudian  han rerbukti  terdapat plagiat  dalam © penulisan
Pasertast Thests'Skripsi/( Kaeva Hamah) sava tersebut. maka sava besedia menernima sanksi
sesuat peraturan peraturan perundang-undangan

Demikian Surat Pernyataan ini sava buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dar

hak mamapun juga
-

Pckanbaru, 10 September 2023
Yang membuat pernyataan

o e

e
D1B20AKX672888447

Cissantt Galuh Faradita
NIM : 118207235044
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g ABSTRAK
G
G_%SANTI GALUH FARADITA, (2023): Pemberian Ganti Kerugian dalam
= Pengadaan Tanah Untuk
Kepentingan Umum berdasarkan
3 Undang-Undang Nomor 2 tahun
g 2012 tentang Pengadaan Tanah
- Bagi Pembangunan Untuk
— Kepentingan Umum di Kelurahan
< Tuah Negeri Kecamatan Tenayan
w
= Raya
w
) Ganti kerugian merupakan hal yang paling penting dalam proses

pe adaan tanah. Ganti rugi adalah pemberian ganti atas kerugian yang diderita

oleh pemegang hak atas tanah akibat beralihnya hak tersebut. Undang-Undang
N@nor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Kepentingan
Umum menyatakan bahwa ganti kerugian merupakan penggantian yang layak dan
adil kepada pihak yang berhak dalam proses pengadaan tanah. Permasalahan yang
terjadi dalam proses ganti rugi terhadap pembangunan perairan/waduk
perkantoran di Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan Tenayan Raya, terdapat 5
bidang tanah yang sudah dibayarkan, sedangkan 2 bidang tanah lagi dalam
masalah. Sehingga pembangunan perairan/waduk perkantoran di Kelurahan Tuah
Negeri tersebut belum selesai ganti rugi terhadap sebagian lahan masyarakat.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemberian ganti
kerugian dalam pengadaan tanah berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum di
Kelurahan Tuah Negeri, serta apa faktor penghambat pemberian ganti kerugian
dalam pengadaan tanah di Kelurahan Tuah Negeri.

Ea" Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum sosiologis, Vyaitu
pefnelltlan lapangan yang menggunakan metode pendekatan yuridis empiris yakni
mEI: hat sesuatu kenyataan hukum di dalam masyarakat. Teknik pengambilan
safhpel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sumber data dalam
p elltlan ini yaitu data primer dan data sekunder. Analisis yang digunakan adalah
an&lms kualitatif dan penarikan kesimpulan secara induktif.

E Pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah berdasarkan Undang-
UMang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan
Untuk Kepentingan Umum di Kelurahan Tuah Negeri dilakukan ganti tugi dalam
bezntuk uang dan belum terlaksana dengan baik, karena pelaksanaan ganti kerugian
dalam pengadaan tanah untuk pembangunan perairan/waduk perkantoran tersebut
betum selesai ganti rugi terhadap sebagian lahan masyarakat. Adapun faktor
peﬁbhambat pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah di Kelurahan Tuah
Négeri Kecamatan Tenayan Raya diantaranya adalah: (i) terdapat permasalahan
dikalangan dinas dalam melakukan pembayaran tanah atas kepemilkan Anita
seganyak 2 bidang tanah; (ii) keterbatasan anggaran pemerintah kota pekanbaru.

%]
K&a Kunci :Ganti Rugi, Tanah, Kepentingan Umum
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiim

B}d30 YBH @

Segala puji bagi Allah Yang Maha Kuasa, karena berkat limpahan rahmat
da:ﬁ\_:hidayah yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
jqull “Pemberian Ganti Kerugian Dalam Pengadaan Tanah Berdasarkan
Uﬁéﬂang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 Tentang Pengadaan Tanah Untuk
K%entingan Umum Di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya” untuk
mg);?nenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada Program Studi llmu
Huckum Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan
alam Nabi Muhammad SAW.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak akan
berhasil tanpa dukungan dari semua pihak dengan berbagai bentuk konstribusi
yang diberikan, baik secara moril ataupun materil. Dengan kerendahan dan

7

keﬁlusan hati penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
(¢]

1.EKedua orang tua tercinta yaitu Ayahanda Sugianto dan Ibunda Isnaini yang

Jrure

telah mencurahkan kasih sayang, cinta dan pengorbanan yang takkan

)

.mungkin sanggup penulis balas. Dan tak henti-hentinya mendoakan penulis

ISI9A

dan memberikan semangat kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.
Serta Kedua Adik Penulis, Fadel Galih Alfaridzi dan Gayatri Galuh

Prameswari yang memberikan semangat dan do’a.
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2.-L Suamiku Tersayang, Sertu Zaenal Trie Mustofa yang selalu memberikan

qe

o semangat, do’a serta dukungan yang tiada hentinya untuk penulis

di

o menyelesaikan skripsi ini.

w

3.— Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam
~
— Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya.

4.§Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum

c
iUniversitas Islam negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Bapak Dr. H.

Q\;E;Erman, M.Ag. selaku Wakil Dekan |, Bapak Dr. Mawardi, M.Si. selaku
g Wakil Dekan Il dan Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag. selaku Wakil Dekan I11.

5. Bapak Asril, S.H.I., M.H. selaku Ketua Prodi Ilmu Hukum dan Bapak Dr. M.
Alpi Syahrin, S.H., M.H. selaku Sekretaris Prodi lImu Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

6. Bapak Asril, S.H.I.,, M.H selaku Dosen Pembimbing | dan Bapak Ilham

Akbar, S.H.l., S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing Il skripsi yang telah

meluangkan waktu untuk memberikan arahan, saran dan pembelajaran kepada

penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik.

7. Bapak Peri Pirmansyah, S.H., M.H. selaku Pembimbing Akademik yang telah

memberikan arahan dan nasehat selama perkuliahan.

8.o Dinas Pertanahan, Kelurahan Tuah Negeri, Ibu Anita yang telah memberikan

kesempatan bagi penulis untuk melaksanakan penelitian.

9.

o Seluruh Dosen Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Seluruh Staff Tata Usaha Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I BAB I
{ah]
G
o PENDAHULUAN
o
. Lafar Belakang Masalah
=]
—-  Manusia dalam hidup dan kehidupannya, tidak dapat terlepas dari “tanah”
=
metai semenjak manusia lahir hingga matipun tanah akan terus menjadi bagian
daﬁ kehidupannya, sebab hal yang paling hakiki sekalipun yakni mati pun
c
mgrhusia butuh tanah. Oleh karenanya tanah menjadi kebutuhan dasar manusia.
jeb)
Disamping itu tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang penting untuk
QO

ketangsungan hidup umat manusia, hubungan manusia dengan tanah bukan hanya
sekedar tempat hidup, tetapi lebih dari itu tanah memberikan sumber daya bagi
kelangsungan hidup umat manusia.*

Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
sebagaimana amanat Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, |Indonesia perlu melaksanakan pembangunan.
Peﬁ]bangunan pada hakikatnya merupakan pekerjaan rumah bagi setiap negara
beia:'l.(embang, seperti halnya Indonesia. Dalam rangka mewujudkan pembangunan
teg:ebut, banyak hal yang diperlukan oleh pemerintah, diantaranya adalah tanah
yagg luas dan strategis. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka pemerintah

méakukan pengadaan tanah.

A31s

Pengadaan tanah merupakan perbuatan pemerintah dalam rangka

memperoleh tanah untuk berbagai kepentingan pembangunan, khususnya bagi

ngjyo

&

Iefg u

entingan umum. Pada prinsipnya pengadaan tanah dilakukan dengan cara

'Oloan Sitorus dan Dayat Limbong, Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum,

(Yogyakarta: Mitra Kebijakan Tanah, 2004), h. 1.

neny lu]Sl?)]g



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l:l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
m%yawarah antar pihak yang memerlukan tanah dan pemegang hak atas tanah

-

yang tanahnya diperlukan untuk kegiatan pembangunan. Hal ini menunjukan
o

baljwa proses pengadaan tanah tidaklah sederhana, karena berkaitan langsung
=

dengan hak-hak pihak tertentu (masyarakat) atas tanah.’

—_
— Pengadaan tanah bagi pemenuhan kebutuhan untuk pembangunan di

In@nesia semakin meningkat, baik sebagai tempat bermukim maupun sebagai
teﬁc;gpat untuk kegiatan usaha. Sehubungan dengan hal tersebut akan meningkat
pL;,)a kebutuhan akan dukungan berupa jaminan kepastian hukum di bidang
petgF)tanahan.3

Pemberian jaminan kepastian hukum di bidang pertanahan memerlukan
tersedianya perangkat hukum vyang tertulis, lengkap dan jelas, yang
dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan jiwa dan isi ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Dalam rangka mewujudkan hak atas

tanah serta pengadaan tanah bagi pembangunan di Indonesia didasari

seé&gaimana Pasal 33 Ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 bahwa

2}

Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh

e[S

negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.”*

DI

€ Harga tanah yang semakin mahal membuat pemerintah semakin sulit

ua

melakukan pembangunan untuk penyediaan prasarana dan kepentingan umum

ISI

digatu pihak pemerintah memerlukan areal tanah yang cukup luas. Pada pihak

(0]

Lo =
8
o
=  °Putri Lestari, Pengadaan Tanah Untuk Pembangunan Demi Kepentingan Umum di
In@nesia Berdasarkan Pancasila, SIGN Jurnal Hukum Vol. 1, No. 2 Maret 2020, h.72.

$Adrian Sutedi, Implementasi Prinsip Kepentingan Umum Dalam Pengadaan Tanah
UntukPembangunan, Ed. 1, Cet. 2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 45.
“Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang-Undang
Pokdgk Agraria, Isi, dan Pelaksanaannya), (Jakarta: Djembatan, 2005), h. 3.

Ie
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©
Iag pemegang hak atas tanah yang akan digunakan tanahnya oleh pemerintah

-
untuk kepentingan pembangunan tidak boleh dirugikan.’

Pengadaan tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah

|§Lu e1d

dengan cara memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau

menAyerahkan tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda yang berkaitan

|3

de&zgan tanah. Pengadaan tanah dapat dilakukan oleh pihak swasta dan
pef?c@erintah. Dalam hal pengadaan tanah oleh pihak swasta, maka cara-cara
yz;g dilakukan adalah melalui jual beli, tukar-menukar, atau cara lain yang
digpakati oleh pihak-pihak yang bersangkutan, yang dapat dilakukan secara
langsung antara pihak yang berkepentingan misalnya antara pengembang
dengan pemegang hak dengan pemberian ganti kerugian yang besar atau
jenisnya ditentukan dalam musyawarah. Sedangkan dalam hal pengadaan
tanah oleh pemerintah atau pemerintah daerah untuk pelaksanaan
pembangunan demi kepentingan umum dapat dilaksanakan dengan cara
peil)@pasan atau penyerahan hak atas tanah, atau juga dengan pencabutan hak
ata:; tanah dilakukan dengan musyawarah dengan tujuan memperoleh
ksgt.epakatan mengenai pelaksanaan pembangunan di lokasi yang ditentukan,
begﬁrta bentuk dan besar ganti kerugian.®

Pengambilan tanah-tanah penduduk untuk kepentingan pembangunan

penyelenggaraan kepentingan umum dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara

&j0 :éISIaA}

b}

ra lain meliputi:

®Ibid., h. 4.

Kepéntingan Umum, Jurnal Volume 16 Nomor, September Tahun 2018, h. 241.

nery wisey Hredg uejrn
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©
1.mIPeIepasan atau penyerahan hak atas tanah (pembebasan tanah)

-

2.APencabutan hak atas tanah
o

3.gPerolehan tanah secara langsung (jual beli, tukar-menukar, atau cara lain
3 . .
-yang disepakati secara sukarela)

=
— Pengadaan tanah merupakan perbuatan pemerintah untuk memperoleh

ta@%h untuk berbagai kepentingan pembangunan, khususnya bagi kepentingan
urglCTUm. Pada prinsipnya pengadaan tanah dilakukan dengan cara musyawarah
an?ar pihak yang memerlukan tanah dan pemegang hak atas tanah yang
tagnnahnya diperlukan untuk kegiatan pembangunan.

Proses pembebasan tanah tidak akan pernah lepas dengan adanya
masalah ganti rugi, maka perlu diadakan penelitian terlebih dahulu terhadap
segala keterangan dan data yang diajukan dalam mengadakan taksiran
(appraisal) pemberian ganti rugi. Apabila telah tercapai suatu kesepakatan
mengenai bentuk dan besarnya ganti rugi, maka baru dilakukan pembayaran

gaﬁii rugi kemudian dilanjutkan dengan pelepasan atau penyerahan hak atas

taé:ah yang bersangkutan.

&
=  Pasal 18 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar
™
chZok-pokok Agraria menjelaskan bahwa’ :
& “Untuk kepentingan umum, termasuk kepentingan bangsa dan Negara

sert@_kepentingan bersama dari rakyat, hak-hak atas tanah dapat dicabut, dengan
mer@beri ganti kerugian yang layak dan menurut cara yang diatur dengan
Undang-undang.”

"Indonesia,Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok

AdFdria,Pasal 18.

neny wisey giedg uejng
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g Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi

-
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum ditindak lanjuti dengan terbitnya

o
Peraturan Presiden Nomor 148 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat atas

=
Perpres Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi
~
Pembangunan untuk Kepentingan Umum menjelaskan bahwa pelaksanaan
pe&zgadaan tanah dilakukan beberapa tahapan, yaitu:®

c
a.“Inventarisasi dan identifikasi penguasaan, pemilikan, penggunaan dan

@emanfaatan tanah.

b.zBenilaian ganti kerugian
c.oMusyawarah penetapan ganti kerugian Pemeberian ganti kerugian
d.“Pemeberian ganti kerugian
e. Pelepasan tanah instansi

Ganti kerugian merupakan hal yang paling penting dalam proses
pengadaan tanah. Ganti rugi adalah pemberian ganti atas kerugian yang diderita
oleh pemegang hak atas tanah atas beralihnya hak tersebut. Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk
K%Bentingan Umum menyatakan bahwa ganti kerugian merupakan penggantian

ya?ig layak dan adil kepada Pihak yang berhak dalam proses Pengadaan Tanah.

Pasal 2 Undang-UndangNomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah

wejs

bagi Kepentingan Umum menjelaskan bahwa pengadaan tanah bagi kepentingan
=

u@um dilaksanakan berdasarkan asas":
(g°]

a. EI_(emanusiaan

b:ZKeadilan

c. cKemanfaatan

d.Kepastian

e. Keterbukaan

®Maria S.W. Sumardjono, Tanah Dalam Perspektif Hak Ekonomi Sosial dan Budaya,
arta: Kompas, 2008), h. 280.

®Indonesia,Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi
ntingan Umum.

&g ugp

@
K
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f. Kesepakatan
g.SKeikutsertaan
h.cKesejahteraan
I.Keberlanjutan
J. aKeselarasan

= Peran Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 diatas yang terlibat atas
peggadaan tanah agar melepaskan hubungan hukum antara pemilik lahan ke
pioﬁgk lainnya haruslah dilaksanakan untuk perluasan guna keperluan bersama
defzgan memberikan ganti rugi.’° Para pemegang hak atas tanah diusahakan
m;)nempuh jalan musyawarah untuk pengadaan tanah untuk kepentingan umum
ing agar seimbang.

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan
Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum dikatakan bahwa®" :

“Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum bertujuan menyediakan
tanah bagi pelaksanaan pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan dan

kemakmuran bangsa, negara, dan masyarakat dengan tetap menjamin
kepentingan hukum pihakyang berhak.

Mekanisme musyawarah yang seharusnya menjadi sarana untuk

7
m%carijalan tengah dalam menentukan besarnya ganti kerugian seringkali
ticgk mencapai kata sepakat dan karenanya dengan alasan kepentingan umum,
ma<a pemerintah melalui panitia pengadaan tanah dapat menentukan secara
segi_hak besarnya ganti rugi. Masalah ganti rugi ini menjadi komponen yang
pa@_ng sensitif dalam proses pengadaan tanah. Negosiasi mengenai bentuk dan

begarnya ganti kerugian sering kali menjadi proses yang paling panjang dan

begfarut-larut akibat tidak adanya titik temu yang disepakati oleh para pihak

OEfendi Perangin, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 1999), h. 38.
“Indonesia,Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi

Képéntingan Umum
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yang bersangkutan.*?

Tanah merupakan masalah bangsa dan Negara, dan juga masalah bagi

dio el o

kita semua. Dalam perkembangannya masalah tanah makin kompleks, sehingga

Lise §

di;njw?énsinya pun bertambah terus mengikuti dinamika derap langkah
pe%bangunan bangsa ini, antara lain dimensi yuridis, ekonomis, politis, sosial,
regbious magis, bahkan bagi Negara tanah mempunyai dimensi strategis.
K%ena itu sangat ironis kalau masalah tanah tidak ditangani secara sungguh-
suﬁgguh oleh pemerintah.*®

- Nilai Ganti Kerugian berdasarkan hasil penilaian Penilai disampaikan
kepada Lembaga Pertanahan dengan berita acara. Nilai Ganti Kerugian
berdasarkan hasil penilaian Penilai menjadi dasar musyawarah penetapan Ganti
Kerugian. Dalam hal bidang tanah tertentu yang terkena Pengadaan Tanah
terdapat sisa yang tidak lagi dapat difungsikan sesuai dengan peruntukan dan

penggunaannya, Pihak yang Berhak dapat meminta penggantian secara utuh atas

e
bigtang tanahnya.
(¢]

I

:._. Selanjutnya berdasarkan Pasal 36 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012

teEtang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

n

mehyatakan Pemberian Ganti Kerugian dapat diberikan dalam bentuk™*:
<

a. rl";,ijang;
b.&'anah pengganti;

}Ins jo

?Mudakir Iskandar Syah, Dasar-Dasar Pembebasan Tanah Untuk Kepentingan Umum,
(JaKarta: Jala Permata, 2007), h. 5.

w BDarwin Ginting, Kapita Selekta Hukum Agraria, (Jakarta: Fokusindo Mandiri, 2013), h.
122

2 Indonesia,Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi

Kepéntingan Umum
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@)

C.-permukiman kembali; Yang dimaksud dengan “permukiman kembali” adalah
iroses kegiatan penyediaan tanah pengganti kepada Pihak yang Berhak ke
dokasi lain sesuai dengan kesepakatan dalam proses Pengadaan Tanah

d-kepemilikan saham; atau Yang dimaksud dengan “bentuk ganti kerugian
amelalui  kepemilikan saham” adalah penyertaan saham dalam kegiatan
—pembangunan untuk kepentingan umum terkait dan/atau pengelolaannya yang
—didasari kesepakatan antarpihak.

e.-Bentuk lain yang disetujui oleh kedua belah pihak. Bentuk lain yang disetujui
coleh kedua belah pihak misalnya gabungan dari 2 (dua) atau lebih bentuk Ganti
-zKerugian sebagaimana dimaksud pada huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d.

g’ Kemudian lebih rinci diatur dalam Pasal 126 Peraturan Pemerintah
w

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pengadaan

T%ah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum menjelaskan bahwa®:
c
1. Dalam rangka efisiensi dan efektifitas, Pengadaan Tanah untuk Kepentingan

Umum yang luasnya tidak lebih dari 5 (lima) hektar, dapat dilakukan:

a. secara langsung oleh Instansi yang Memerlukan Tanah dengan Pihak yang
Berhak, dengan cara jual beli, tukar menukar, atau cara lain yang disepakati,
atau

b. dengan menggunakan tahapan Pengadaan Tanah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3.

2. Penetapan Lokasi untuk tahapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
diterbitkan oleh bupati/wali kota.
3. Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum yang luasnya tidak lebih dari 5

(lima) hektar sebagaimana dimaksud pada ayat () harus sesuai dengan

YKesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang.

4.%Penetapan Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilengkapi dengan
Tokumen perencanaan Pengadaan Tanah dan rencana kerja Instansi yang
“Memerlukan Tanah.

5.=Dokumen perencanaan Pengadaan Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
=dapat disusun berdasarkan muatan dan studi kelayakan minimal sebagaimana

cdimaksud dalam Pasal 6 dan Pasal 7.

6.=Penilaian tanah dalam rangka Pengadaan Tanah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Instansi yang Memerlukan Tanah menggunakan hasil penilaian jasa

JPenilai.

A3

Instansi yang memerlukan tanah adalah lembaga negara, kementerian,

aga pemerintah non kementerian, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten

B0

le

, badan bank tanah dan badan hukum milik negara/badan usaha milik

x
1efg el

YIndonesia,Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang

PeRyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum. Pasal 126.
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negara/badan usaha milik negara/badan usaha milik daerah yang mendapat

pegjgasan khusus pemerintah pusat/pemerintah daerah atau badan usaha yang
m-gﬁdapat kuasa berdasarkan perjanjian dari lembaga negara, kementerian,
Ie%oaga pemerintah non kementerian, pemerintah provinsi, pemerintah daerah
kagjpaten/kota, badan hukum milik negara/badan usaha milik negara yang
m?;dapat penugasan khusus pemerintah pusat/pemerintah daerah dalam rangka
pefzyediaan insfrastruktur untuk kepentingan umum.

Q;E; Ganti kerugian dalam bentuk uang dalam pengadaan tanah, berdasarkan
Pgaturan Presiden Nomor 148 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat atas
Perpres Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi
Pembangunan untuk Kepentingan Umum, dilakukan oleh instansi yang
memerlukan tanah berdasarkan validasi dari ketua pelaksana pengadaan tanah
atau pejabat yang ditunjuk. Validasi tersebut dilaksanakan dalam waktu paling
lama tiga hari kerja sejak berita acara kesepakatan bentuk ganti kerugian.
Pe@berian ganti kerugian dilakukan dalam waktu paling lama tujuh hari kerja

se!%k penetapan bentuk ganti kerugian oleh pelaksana pengadaan tanah.*®

Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum yang luasnyakurang dari

dTure

safd hektar menurut Pasal 59 Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional

ua

Némor 3 Tahun 2007 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Presiden

wn
i

N@mor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan
(=}

Pe’_ﬁbangunan Untuk Kepentingan Umum sebagaimana telah di ubah dengan
<

Pr;g"siden Nomor 65 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden

@)

< Peraturan Presiden Nomor 148 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat atas Perpres
Ndthor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan untuk
Kepéntingan Umum.
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©
Ngnor 36 Tahun 2005 tentang Pengdaan Tanah Bagi Pelaksanaan

-
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum dijelaskan bahwa'":

o
(13Bentuk dan/atau besarnya ganti rugi pengadaan tanah secara langsung

fitetapkan berdasarkan musyawarah antara instansi pemerintah yang
-memerlukan tanah dengan pemilik.

(2)Musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berpedoman pada
ANJOP atau nilai nyata/sebenarnya dengan memperhatikan NJOP tahun
Eerjalan di sekitar lokasi.

fi_" Sejak Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

w

-~ . L
Daerah diberlakukan, secara simultan daerah otonom melaksanakan semua urusan
Pl

ink, sesuai dengan kewenangan yang dimiliki masing-masing daerah otonom.
D;am pelaksanaannya, daerah diberi ruang untuk mengembangkan kreatifitas
sesuai dengan kondisi dan situasi masing-masing daerah. Outcome yang
dihasilkan beragam antara daerah otonom yang satu dibandingkan dengan daerah
otonom yang lain. Tanah memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan sumber
daya lainnya serta berperan untuk kelangsungan hidup bangsa, untuk kepentingan
unal)Jm dan untuk kepentingan kelestarian lingkungan hidup (sustainability). Oleh
ka%ena itu, sumber daya tanah, ini perlu diatur dengan sangat bijaksana dengan

tappa mengurangi prinsip otonomi daerah. *®

Di Kota Pekanbaru sedang dilakukan pembangunan perairan/waduk

o1

pegkantoran yaitu di Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan Tenayan Raya, Kota

19

Pekanbaru dan pembangunan tersebut dilakukan proses ganti rugi lahan

I

;(L A3

Yperaturan Kepala Badan Pertanahan NasionalNomor 3 Tahun 2007 tentang Ketentuan
Peﬁ(sanaan Peraturan Prediden Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi
Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum sebagaimana telah di ubah dengan Presiden
Nathor 65 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Pepgdaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum.

e ¥Mohammad Mulyadi, Implementasi Kebijakan Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan
Urim Di Jakarta Utara, Jurnal Aspirasi Vol. 8 No. 2, Desember 2017, h. 146.

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

11

©
mé}&yarakat. Kemudian dilakukan pembebasan lahan dan ganti kerugian lahan

-
masyarakat diantaranya tanah milik Ahmad Saropi seluas 2.000 M?, tanah milik

o
Mifis Yulita seluas 1.350 M?, tanah milik Wisman Tanjung seluas 3.100 M? dan

3
tarah milik Suwarsi seluas 2.586 M2.%°

=
— Kemudian tiga bidang tanah tanah milik Anita, luas tiga bidang tanah

terﬁebut yaitu bidang tanah pertama memiliki luas 3.178 M? dengan nilai ganti

c
kef;i“\_Ugian sebesar Rp. 686.474.000.00 (enam ratus delapan puluh enam juta empat

ratg;;;s tujuh puluh empat ribu rupiah), bidang tanah kedua memiliki luas 4.661 M?
deggan nilai ganti kerugian sebesar Rp. 896.174.000.00 (delapan ratus Sembilan
puluh enam juta seratus tujuh puluh empat ribu rupiah) dan bidang tanah ketiga
memiliki luas 1.147 M? dengan nilai ganti kerugian sebesar Rp. 268.116.000.00
(dua ratus enam puluh delapan juta seratus enam belas ribu rupiah ). 2
Permasalahan yang terjadi dalam proses pembayaran ganti rugi lahan oleh
Dinas Pertahanan dalam pembagunan perairan/waduk perkantoran di Kelurahan
Ttgé'h Negeri, Kecamatan Tenayan Raya ialah Anita selaku penerima ganti rugi
pegqbagunan mengadu ke DPRD Pekanbaru karena belum mendapatkan uang
g%i kerugian. Melalui kuasa hukumnya Nuriman mengatakan, berawal dari
ket:mjakan Pemko Pekanbaru untuk melakukan pengadaan tanah pengairan/waduk
Pe%l'(antoran di Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan Tenayan Raya, maka

w

dlﬁ'kukan pembebasan tanah melalui ganti rugi terhadap masyarakat pemilik

(=]

Lo =

wn

=

s

js¥]

=

@) . . .

e Peri, (Kepala Seksi Pemerintahan Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru),

Watvancara, Tanggal 11 Juli 2023

*Anita, (Pemilik Tanah), Wawancara, Tanggal 25 Juli 2023

nery wisey jrg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

12

©
tagjéh yang terkena kebijakan tersebut, salah satunya Anita yang memiliki tiga
-
bigang tanah.”*
=
o  Anita memiliki tiga bidang tanah dalam proses ganti rugi lahan dalam

pe%bangunan perairan/waduk perkantoran dikelurahan Tunah Negeri, Kecamatan
Tgayan Raya, Kota Pekanbaru. Adapun luas tiga bidang tanah tersebut yaitu
bi%ng tanah pertama memiliki luas 3.178 M?, bidang tanah kedua memiliki luas
4.§CTBl M? dan bidang tanah ketiga memiliki luas 1.147 M*

Q;E; Dalam ketiga bidang tanah milikinya tersebut baru satu bidang tanah yang
sugah dibayarkan ganti kerugian oleh Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru yaitu
bidang tanah yang memiliki 3.178 M? dengan nilai ganti kerugian sebesar Rp.
686.474.000.00 (enam ratus delapan puluh enam juta empat ratus tujuh puluh
empat ribu rupiah). Sedangkan dua bidang tanah milikinya tersebut belum
dibayarkan ganti ruginya oleh Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
te%&rik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemberian Ganti Kerugian
D;:I'.am Pengadaan Tanah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun

1+
2032 Tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan

o]
Umum Di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya”.

: B%asan Masalah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan serta untuk lebih

S Jo A31s

tegarahnya dari penelitian ini maka dalam hal ini penulis merasa perlu

B

memberikan batasan terhadap permasalahan ini, maka pembahasan dalam tulisan

A4S Zey|

2! https://www.cakaplah.com/berita/baca/87320/2022/07/21 diakses pada tanggal 31 Juli
, pukul 20:00 WIB.

20
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inml'-fdifokuskan kepada pemberian ganti kerugian terhadap pengadaan tanah yang

-
bedlum diganti rugi oleh Dinas Pertanahan kepada pemilik tanah.

eyd

) R%musan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat di

ru

;\.
(= S
pmuskan permasalahan sebagai berikut :
=

1.%Bagaimana pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah untuk

sn

kepentingan umum di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya?

2.§pa faktor penghambat pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah di

c
Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian

o))

. Untuk mengetahui pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah
berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan
Tanah Untuk Kepentingan Umum di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan
Tenayan Raya

Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pemberian ganti kerugian
dalam pengadaan tanah di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan

Raya

LS jo AJTSIDATY ) dDTWR[S] d}e)S

2.dManfaat Penelitian

$edl

a.=Secara Teoritis
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%) Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang

; telah diperoleh secara teori di lapangan.

?2) Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat memberikan suatu karya
peneliti baru yang dapat mendukung dalam pemberian ganti kerugian dalam
pengadaan tanah berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012
tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum di
Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya.

b.-Secara Praktis

& EBASNS NIN AW

nei

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemberian ganti
kerugian dalam pengadaan tanah berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2012 tentang Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum di Kelurahan Tuah
Negeri Kecamatan Tenayan Raya.

c. Secara Akademis

Kegunaan akademis yaitu untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum
a.(-?erta penelitian ini di harapkan menjadi bahan informasi dan data sekunder

r‘.-iaagi kalangan akademis yang ingin meneliti hal yang sama.
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I BAB Il

{ah]

G

o TINJAUAN PUSTAKA

=

grangka Teoritis

=]

.~Konsep Tanah

=

cPengertian Tanah

i Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tanah adalah permukan bumi
c

Jatau lapisan bumi yang berada di atas sekali. Kemudian didalam pasal 4
jeb)

;andang Undang Pokok Agraria dinyatakan sebagai berikut:

QD

- Atas dasar hak menguasai dari negara ditentukan adanya macam-

macam hak atas permukan bumi, yang disebut tanah, yang dapat diberikan dan
dipunyai oleh orang perorang, baik sendiri maupun bersama-sama dengan
orang lain serta badan-badan hukum. Dengan demikian, yang dimaksud istilah
tanah dalam pasal di atas ialah permukaan bumi.??

Maka Permukaan Bumi sebagai bagian dari tanah yang dapat dihaki
;@Ieh setiap orang atau badan hukum. Oleh karana itu, hak-hak yang timbul di
i.-;tas hak atas permukaan bumi (hak atas tanah) termasuk didalamnya bangunan
f%tau benda-benda yang terdapat di atasnya merupakan suatu persoalan hukum.

™
Rersoalan hukum yang dimaksud adalah persoalan yang berkaitan dengan

ATU

adianutnya asas-asas yang berkaitan dengan hubungan antara tanah dengan

ISI

fanaman dan bangunan yang terdapat diatasnya. Dengan demikian, yang

Jjo

%
3
QD
[%2]
c
=
o
D
>
(=]
@D
=
=,
QD
=]
ke
@D
>
«Q
D
=
=
QD
S
=
QD
=
=
QD
w
~—
QD
>
QD
=y
3
@
°
c
=,
N
c
Q
QD
=]
D
3
=
QD
>

22gypriadi, Hukum Agraria, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3.

15
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?angunan dan tanaman yang ada di atas tanah yang dihaki, kecuali kalau ada

o) . . .23
ckesepakatan lain dengan pihak lain.

d

.aoejarah Pertanahan

Adapun sejarah kepemilikan tanah di Indonesia berbeda dengan sejarah

B

epemilikan yang dikenal di negara-negara kerajaan seperti Inggris dan

alaysia. Sekalipun belakangan Belanda memperlakukan model kepemilikan

S N

anah sama seperti di negaranya, hal tersebut hanya keinginan Belanda untuk

e

smemudahkannya menguasai tanah Negara Indonesia dengan dalih politik
%agang.24

Pada zaman Penjajahan Belanda atau sebelum berlakunya UUPA
Nomor 5 Tahun 1960 di negara Indonesia menganut hukum agraria kolonial
yang bersifat dualisme hukum. Dualisme hukum itu adalah sesuatu yang
dibuat, bukan timbul dan berada karena alamiah dan ini jugalah yang menjadi
dasar bagi hukum pertanahan di Indonesia pada waktu itu sehingga hak-hak

?tas tanah terbagi menjadi 2 golongan, antara lain :

. Hak-hak Barat yang tunduk pada hukum yang berlaku pada golongan Eropa,
yaitu hukum perdata barat yang tertulis seperti hak Eigendom, hak Opstal,
hak Erfpacht, dan hak Gebruik.

. Hak-hak adat yang tunduk pada hukum yang berlaku pada orang pribumi

yaitu hukum adat seperti hak milik adat. %

T
s

nery wisey gie

2Kitab Undang- Undang Hukum Perdata

**Muchsin, dkk, Hukum Agraria Indonesia Dalam Perspektif Sejarah, Cet.l (Bandung :
ika Aditama, 2007), h. 22.

2% Urip Santoso, Hukum Agraria dan Hak-Hak Atas Tanah, Cet.IV (Jakarta : Kencana
ada Media Group, 2005), h. 24.
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Berdasarkan Overschrijving Ordonantie Stb. 1834 No.27, pendaftaran

=1EH @

anah dilakukan oleh Kantor Pendaftaran Tanah atas tanah-tanah yang tunduk
ada hukum barat dengan tujuan untuk memberikan jaminan kepastian hukum

ang mana menghasilkan tanda bukti berupa sertifikat yang diberikan kepada

AW &y di

cpemegang haknya. Pendaftaran Tanah ini dinamakan Recht Cadaster.

ebaliknya untuk hak-hak atas tanah yang tunduk pada hukum adat tidak

NSAN

g\_dilakukan pendaftaran tanah sehingga tidak menghasilkan sertifikat, melainkan
Q\;Zﬁnda bukti pembayaran pajak atas tanah, misalnya Girik. Dan kalaupun
%ilakukan pendaftaran tanah terhadap hak-hak atas tanah yang tunduk pada
hukum adat, ini dikenal dengan Fiscaal Cadaster.

Fiscaal Cadaster bertujuan bukan untuk memberikan jaminan kepastian
hukum melainkan untuk menentukan siapa yang berkewajiban membayar pajak
atas tanah. Adapun yang menjadi dasar penentuan obyek pajaknya berdasarkan
pada status tanah baik sebagai tanah hak barat maupun tanah hak adat,

a.(-?edangkan wajib pajaknya ialah pemegang hak, tanpa pembayaran pajak
i-llepada fiscal cadaster tidaklah berarti dan berharga sebagai tanda bukti hak
ia:a:tas sebidang tanah, sehingga dengan adanya dualisme hukum ini
glmenimbulkan berbagai masalah antar golongan dan UUD, sehingga dinilai
a'idak sesuai dengan cita-cita kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia.

Adapun yang menjadi latar belakang pembahasan hukum agraria adalah
lantaranya:

. Tidak ada jaminan kepastian hukum bagi seluruh rakyat.

. Domein Verklaring memperkosa hak-hak rakyat.

nery wisey JireAg upijng,jo AjrsI
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. Hukum agraria Hindia Belanda dualistis yang dapat menimbulkan persoalan
antar golongan.

. Hukum agraria adat mengandung banyak cacat dan beraneka ragam
sehingga kadangkala tidak menjamin kepastian hukum.

Dengan disahkan dan diundangkannya UUPA (UU No. 5 Tahun 1960)

NIN ! w eddido yeyd @

cBada tanggal 24 September 1960, maka dualisme dibidang hukum agraria

n

Uxmenjadi hapus. Seluruh tanah dikuasai langsung oleh Negara sebagai
jeb)
-organisasi kekuatan bangsa Indonesia pada tingkat tertinggi dan mempunyai

gNewenang untuk :
1. Mengatur dan menyelenggarakan peruntukkan, penggunaan, persediaan dan
pemeliharaan bumi, air dan ruang angkasa.

2. Menentukan dan mengatur hak-hak yang dapat dipunyai atas bumi, air dan
ruang angkasa.

Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antar orang-orang
dan perbuatan-perbuatan hukum yang menyangkut bumi, air dan ruang
angkasa.”®

Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960 diharapkan dapat

enghilangkan dualisme dalam hukum tanah dan sekaligus dapat memberikan

QATUQ DTWE[S] 2JBI§ o,

eadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum serta hak-hak atas tanah. Adapun

nisi UUPA ini terdapat pada ketentuan UUPA yaitu pada Menimbang yang

z%usx

erpendapat sebagai berikut :

®Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Dasar Pokok-Pokok Agraria

neny wisey jrrefg uejngjo
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Hukum Agraria yang masih berlaku sekarang ini sebagian tersusun

ABH @

cberdasarkan tujuan dan sendi-sendi dari pemerintahan jajahan dan sebagian
o

odipengaruhi olehnya, hingga bertentangan dengan kepentingan rakyat dan
= . : . . -
-Negara di dalam menyelesaikan revolusi nasional sekarang ini serta
=

cpembangunan semesta. Hukum Agraria tersebut mempunyai sifat dualisme
ﬁengan berlakunya hukum adat disamping hukum agraria yang didasarkan atas

c
Uxhukum barat, bagi rakyat asli hukum agrarian penjajahan ini tidak menjamin

jeb)
“Kepastian hukum berhubungan dengan segala yang tersebut dalam
QD
Spertimbangan-pertimbangan di atas perlu adanya hukum agrarian nasional yang
berdasarkan atas hukum adat tentang tanah, yang sederhana dan menjamin

kepastian hukum bagi seluruh rakyat Indonesia dengan tidak mengabaikan

unsur-unsur yang bersandar pada hukum agama.?’

Usaha yang dilakukan untuk menuju kepastian hukum yaitu dengan
U%danya pendaftaran tanah, yang tertuang pada Pasal 19 UUPA dan pasal ini
%nemerintahkan kepada pemerintah agar seluruh wilayah Indonesia diadakan

cfa;;pendaftaran tanah yang bersifat Rechtcadastre yang mana diwajibkan bagi para

I

~emegang hak yang bersangkutan.

Landasan operasional pendaftaran tanah yaitu PP Nomor 10 Tahun
1961 tentang pendaftaran tanah yang dalam penyelenggaraannya dilaksanakan
leh Jawatan Pendaftran Tanah dan dalam garis besarnya mempunyai tugas

okok meliputi pengukuran dan pemetaan semua bidang tanah diseluruh

ndonesia dan termasuk penyelenggaraan tata usahanya, pendaftaran tanah hak

" 1hid.,

nery wisey JieAguejng jg AJrsIdA1un
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©
gtas tanahnya dan peralihan hak tersebut serta pemberian surat tanda bukti hak

-
cyang merupakan alat pembuktian yang paling kuat.

PP Nomor 10 Tahun 1961 ini sendiri baru dinyatakan berlaku di

LU eyd

ilayah Jawa dan Madura sedangkan untuk di luar Jawa dan Madura
itetapkan lebih lanjut oleh pemerintah secara bertahap sesuai dengan
eperluan daerah-daerah yang bersangkutan tergantung dari persiapan

imasing-masing kabupaten, sehingga dengan adanya hal itu banyak terdapat

EXSNSN !

-surat-surat yang dibuat oleh para notaris ataupun surat-surat yang dibuat oleh

e

SCamat dengan berbagai ragam dan tanpa melalui prosedur PP Nomor 10 Tahun
1961.Dengan demikian PP Nomor 10 Tahun 1961 tersebut belum dapat
meyakinkan rakyat dalam melakukan pendaftaran tanah melalui jalur yang
benar yaitu melalui prosedur yang dibuat oleh instansi keagrariaan.

Maka dari itu, diadakan penyempurnaan dan keluarlah PP Nomor 24
Tahun 1997 tentang pendaftaran tanah dimana PP Nomor 24 Tahun 1997 ini
;-’?etap mempertahankan tujuannya dan sistem yang digunakan yang pada

-

~hakekatnya sudah ditetapkan dalam UUPA.

2

wefs

eori Hak dan Kewajiban

T

.BD

engertian Hak
. Pengertian Hak Secara Umum
Hak adalah kewenangan yang diberikan oleh hukum objektif kepada
subjek hukum. Pengertian lain juga menyebutkan bahwa hak adalah
tuntutan sah agar orang lain bersikap dan berprilaku dengan cara tertentu.

Kewenangan yang diberikan oleh hukum objektif tersebut pada subjek

neny wisey jrreAg uejpng jo AJIsipAru
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hukum berimplikasi kepada subjek hukum itu sendiri sehingga ia dapat
berbuat apa saja terhadap sesuatu yang menjadi haknya tersebut asal tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
ketertiban umum maupun kepatutan yang ada.”®

Hak memiliki artian secara umum. Pengertian hak secara umum adalah
segala sesuatu yang harus didapatkan oleh setiap orang yang telah ada sejak
lahir. Sehingga dapat diartikan bahwa hak adalah sesuatu yang dimiliki oleh
manusia sejak lahir dan harus didapatkan atau terpenuhi untuk setiap orang
yang memiliki hak tersebut.
Pengertian Hak Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hak memiliki pengertian
tentang suatu hal yang benar, milik, kepunyaan, kewenangan, kekuasaan,
untuk berbuat sesuatu (karena telah ditentukan oleh undang-undang dan
aturan), kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut sesuatu,
derajat atau martabat. %

Dapat disimpulkan bahwa hak adalah suatu hal yang dimiliki dan
dipunyai oleh seseorang sesuai dengan peraturan perundang-undangan
untuk menuntut suatu hal yang memang harus didapatkannya. Tinjauan
tersebut digunakan untuk mengetahui dan memahami hak kebebasan
berpendapat di muka umum sebagai warga negara Indonesia yang harus

dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan serta

di

nery wisey giedg uejng jo AJIsIaAIU() dIWE[S] 33e}S

%8| ysa Anggraini, Pengantar Ilmu Hukum, (Riau: Suska Press, 2014), h. 31-32.
2Widy Wardhana, Pengertian Hak Dan Keawjiban Warga Negara, http://academia.edu,

es tanggal 5 Maret 2023.
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relevansinya dengan makna dan batasan hak kebebasan berpendapat di
muka umum.
Pengertian Hak Menurut Para Ahli

Menurut  Srijanti “hak merupakan unsur normatif yang berfungsi
pedoman berperilaku, melindungi kebebasan, serta menjamin adanya
peluang bagi manusia dalam menjaga harkat dan martabatnya.”

Sedangkan pengertian hak menurut Notonegoro “hak merupakan
kuasa untuk menerima atau melakukan suatu yangsemestinya diterima atau
dilakukan oleh pihak tertentu dan tidak dapatdilakukan oleh pihak lain
manapun juga yang pada prinsipnya dapatdituntut secara paksa olehnya.” *°

Berdasarkan kutipan pendapat para ahli, dapat diartikan bahwa hak
adalah suatu hal yang dimiliki oleh manusia untuk menjaga
kesejahteraannya dan menerima atau melakukan suatu hal yang semestinya
untuk dirinya sendiri. Sehingga dapat dikaitkan dengan hak setiap manusia
dalam menyatakan pendapat serta pikirannya di muka umum sebagai warga

negara. Penjabaran tersebut digunakan untuk meninjau makna dan batasan

warga negara Indonesia dalam hak kebebasan berpendapat di muka umum.

engertian Kewajiban

Pengertian Kewajiban Secara Umum
Kewajiban memiliki pengertian secara umum. Pengertian secara

umum dari kewajiban adalah segala sesuatu yang dianggap sebagai suatu

IeAg uej[ng jo Ajrs

ht

nery wisey

%Artikel Pendidikan, Pengertian Hak Dan Kewajiban Menurut Para Ahli,

+J/artikependidikan.id, diakses tanggal 5 Maret 2023
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keharusan untuk dilaksanakan oleh individu sebagai anggota warga negara
guna mendapatkan hak yang pantas untuk didapat. *

Berdasarkan pengertian secara umum, maka kewajiban merupakan
segala sesuatu yang harus dilakukan dan dipenuhi oleh setiap individu
sehingga pantas untuk memperoleh suatu hak. Sehingga dapat dikaitkan
dengan kewajiban dan hak warga negara dalam menyatakan pendapatnya di
muka umum. Jadi tidak semata-mata hanya menyampaikan pendapat di
muka umum, namun juga memperhatikan kewajiban yang ada. Berdasarkan
tinjauan tersebut maka sangat relevan untuk mengetahui dan memahami
kewajiban dan hak warga negara Indonesia yang termasuk batasan dalam
menyatakan pendapat di muka umum.

Pengertian Kewajiban Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kewajiban
adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan, keharusan (sesuatu hal yang harus
dilaksanakan).*

Dapat diartikan bahwa kewajiban adalah segala sesuatu yang wajib
dipenuhi sehingga dapat memperoleh hak setelahnya. Hal ini sangat relevan
dengan kewajiban dan hak warga negara dalam menyatakan pendapatnya di
muka umum sehingga dapat digunakan untuk meninjau makna dan batasan
hak kebebasan berpendapat di muka umum.

Pengertian Kewajiban Menurut Pendapat Ahli

nery wisey jiFeAg uejng,jo AJISI9ATU) dTWER[S] 9B}

$17ainal Asikin, Pengantar llmun Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.

%2 1bid, h. 19.
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Menurut Notonegoro “kewajiban adalah beban untuk memberikan
sesuatu yang semestinya dibiarkan atau diberikan oleh pihak tertentu dan
tidak dapat digantikan oleh pihak lain, yang pada prinsipnya dapat dituntut
secara paksa oleh yang berkepent ingan.”*

Menurut Sukamto Notonagoro, kewajiban adalah sesuatu yang pada
prinsipnya dapat dituntut secara paksa oleh yang berkepentingan harus
dilakukan oleh pihak tertentu dengan rasa tanggung jawab. Namun
berdasarkan prakteknya suatu kewajiban merupakan hal harus wajib
dilaksanakan terlebih dahulu. Setelah melaksanakan kewajiban dengan
benar dan penuh rasa tanggung.

Berdasarkan kutipan pendapat ahli tersebut, kewajiban merupakan
suatu hal yang harus dipenuhi oleh setiap individu sebagai warga negara
agar mendapatkan hak yang memang sepantasnya diperoleh sebagai warga
negara. Sehingga sangat relevan dengan hak kebebasan mengemukakan
pendapat di muka umum, karena selain memiliki hak menyatakan pendapat
sudah seharusnya setiap warga negara menjalankan kewajibannya dalam
berpendapat dengan baik guna menjaga persatuan bangsa dan tidak saling
menimbulkan perpecahan antar sesama. Penjelasan tersebut digunakan
untuk meninjau makna dan batasan hak kebebasan berpendapat di muka

umum.

onsep Hukum Pertanahan

engertian Hukum Pertanahan

nery wisey juedg ugyn

3peter Mahmud Marzuki, Pengantar llmu Hukum, (Jakarta: Kencana 2009), h.172.
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Setiap negara memiliki suatu tradisi atau ciri khas nya masing-masing

IEHEH Q

ang berbentuk tradisi, budaya dan hukum. Begitupun indonesia, indonesia

emiliki hukum adat yang merupkan sumber utama dalam pembangunan

I LU Pgld

ukum tanah nasional. Yang mana hukum adat ini adalah dasar hukum
erlakunya Undang-Undang Pokok Agraria.®
Pembangunan hukum tanah nasional secara yuridis formal menjadikan

ukum adat sebagai sumber utama. Sehingga segala bahan yang dibutuhkan

EXSNS NI

-tdalam pembangunan hukum tanah nasional sumbernya tetap mengacu kepada

e

chukum adat, baik berupa konsepsi, asas-asas dan lembaga hukumnya.
Konsepsi, asas-asas dan lembaga hukumnya tersebut merupakan masukan bagi
rumusan yang akan diangkat menjadi norma-norma hukum tertulis, yang
disusun menurut sistem hukum adat. Boedi Harsono menyatakan bahwa® :
“Hukum tanah baru yang dibentuk dengan menggunakan bahan-bahan
dari hukum adat, berupa norma-norma hukum vyang dituangkan dalam
@eraturan perundang-undangan sebagai hukum yang tertulis, merupakan
i.-;ukum positif tanah nasional yang tertulis. Undang-Undang Pokok Agraria

W
Hmerupakan Hasilnya yang pertama.”

Dengan demikian, konsepsi yang mendasari hukum tanah nasional

IgATUN D

dalah konsepsi hukum tanah adat, seperti yang bersifat komunalistik religius,

&1s

ang memungkinkan penguasaan tanah secara individual, dengan hak-hak atas

nah yang bersifat pribadi, sekaligus mengandung unsur kebersamaan. Sifat

Ag uejng.yo

*Supriadi, Hukum Agraria, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3.
%zaman, Nuruz, Politik Hukum Pengadaan Tanah Antara Kepentingan Umum dan

PeAlindungan Hak Asasi Manusia, (Madura: Rafika Aditama, 2016), h. 2.
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©
ﬁomunalistik religius dari konsepsi hukum tanah nasional diatur dalam

-
cJndang-Undang Pokok Agraria pasal layat (2) yang berbunyi:

1 d

“Seluruh bumi, air dan ruang angkasa, termasuk kekayaan alam yang

AW e

erkandung di dalamnya dalam wilayah Republik Indonesia, sebagaimana

arunia Tuhan Yang Maha Esa, adalah bumi, air dan ruang angkasa bangsa

NIG!

dsndonesia dan merupakan kekayaan nasional.”*®

¥sn

Dalam rangka pengembangan hukum tanah nasional, maka
jeb)
sdimungkinkan para warga negara Indonesia masing-masing menguasai bagian-

%agian dari tanah bersama tersebut secara individual, dengan hak-hak atas
tanah yang bersifat pribadi, sekaligus mengandung unsur kebersamaan. Unsur
kebersamaan tersebut dapat dilihat dalm ketentuan Pasal 6 Undang-Undang
Pokok Agraria yang menyatakan bahwah: “semua hak atas tanah mempunyai
fungsi sosial.”

Berkaitan dengan konsepsi hukum adat sebagai sumber utama dalam
%embangunan hukum tanah nasional, terdapat asas-asas hukum adat yang
:.-Eligunakan dalam hukum tanah nasional. Adapun asas-asas tersebut adalah asas
?a;elegius (pasal 1), asas kebangsaan (pasal 1, 2, dan 9), asas demokrasi (pasal
a

=C9), asas kemasyarakatan, pemerataan dan keadilan sosial (pasal 6, 7, 10, 11,

E}Ian 13), asas penggunaan dan pemeliharaan tanah secara berencana ( pasal 14

IS

H
QD
>
=
Ul

~

Berpatokan pada hukum adat sumber utama dalam mengambil bahan-

ahan yang dibutuhkan untuk pembangunan hukum tanah nasional, maka tetap

A

*®Indonesia,Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok
ria. Pasal 1.
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©
?imungkinkan untuk mengadopsi lembaga-lembaga baru yang belum dikenal

-
cdalam hukum adat. Di samping itu, dapat pula mengambil lembaga-lembaga

o

ahukum asing guna memperkaya dan memperkembangkan hukum tanah
= .

-hasional.

=

— Namun demikian, dalam mengadopsi lembaga-lembaga baru tersebut
=

c’s)yaratnya tidak bertentangan dengan pancasila dan Undang-Undang Dasar

n

;1945. Adapun lembaga-lembaga baru tersebut adalah:*’

Q\;Ja. Pendaftaran Tanah;

%. Hak Tanggungan;

c. Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan, dan Hak Pengelolaan.

Pada awalnya, Hukum tanah adat dalam memberikan pelayanan kepada

masyarakat tidak mengenal adanya lembaga pendaftaran tanah. Hal ini menurut
Boedi harsono terjadi karena semula memang tidak diperlukan untuk
lingkungan perdesaan, yang lingkup teritorial maupun personalnya terbatas.
=r;.(-’:Dalam lingkungan perdesaan demikian itu para warganya saling mengenal dan
i.-;wengetahui siapa yang mempunyai tanah yang mana dan siapa melakukan
g?erbuatan-perbuatan hukum mengenai tanah miliknya. Namun sesuai dengan
?gerkembangan zaman maka perlu dibentuk sebuah lembaga pendftaran tanah
%una tercapainya pelayanan tanah yang maksimal.

Lembaga pendaftaran tanah merupakan sebuah lembaga yang dikenal

alam konsepsi hukum pertanahan nasional. Lembaga ini merupakan konsep

(9%}

mbaga modern, karen semua proses yang berkaitan dengan hak-hak atas

*"Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta : Penerbit Djambatan, 2016),h. 98.
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©
mIanah, misalnya jual-beli, tukar-menukar dan hibah didaftarkan dan di bukukan

-
cdalam buku tanah dan kemudian diterbitkan sertifikat sebagai bukti

o
akepemilikan tanah.®

3
b.-Sumber Hukum Pertanahan

Sumber hukum tanah indonesia, yang lebih identik dikenal pada saat ini

S<NIN X

aitu status tanah dan riwayat tanah. Status tanah atau riwayat tanah

erupakan kronologis masalah kepemilikan dan penguasaan tanah baik pada

exsn

-masa lampau, masa kini maupun masa yang akan datang. Ada banyak sumber

e

chukum dalam tatanan sumber hukum tanah nasional, seperti hukum tanah adat,
kebiasaan, tanah-tanah swarpraja, tanah negara, dan lain-lain. Namun dalam
garis besarnya di indonesia sumber hukum tanah nasional adalah hukum adat
yang terbagi 2 ebagai berikut:

Di Indonesia, hukum agraria yang berlaku atas bumi, air dan ruang
angkasa ialah hukum adat yang mana sendi-sendi dari hukum tersebut berasal
;@ari msyarakat hukum adat setempat. Sepanjang tidak bertentangan dengan

-

® i .
m.-I-(epentlngan nasional, dan negara yang berdasarkan persatuan bangsa dan

F—

t<¥]
ssosialisme nasional. Adapun tanah adat terdiri dari 2 jenis, yaitu:*

D

@. Hukum Tanah Adat Masa Lampau

Hukum adat masa lampau ialah hak memiliki dan menguasai
sebidang tanah pada zaman penjajahan Belanda dan jepang. Serta pada
zaman Indonesia merdeka tahun 1945, tanpa bukti kepemilikan secara

autentik ataupun tertulis. Jadi, hanya pengakuan.

*1bid, h. 53.
%B.F. Shihombing, Evolusi Kebijakan Pertanahan dalam Hukum Tanah Indonesia,
rta: Gunung Agung, 2004), h. 55.
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Adapun ciri-ciri hukum adat masa lampau adalah tanah-tanah yang
dimiliki atau di kuasai oleh seseorang dan atau sekelompok masyarakat adat
yang memiliki dan menguasai serta menggarap, mengerjakan secara tetap
maupun berpindah-pindah sesuai dengan daerah, suku, dan budaya
hukumnya, kemudian secara turun menurun masih berada di lokasi tersebut,
dan atau mempuyai tanda-tanda fisik berupa Sawh, ladang, hutan, dan
simbol-simbol berupa makam, patung, rumah-rumah adat, dan bahasa
daerah yang ada di negara Republik Indonesia.*’

Huk Hukum Tanah Adat Masa Kini

Hukum tanah adat masa kini ialah hak memiliki dan menguasai
sebidang tanah pada aman sesudah merdeka tahun 1945 sampai sekarang,
dengan bukti autentik berupa girik, petuk pajak, pipil, hak agrarische
eigendom, milik yayasan, dan hak hak lainya sesuai dengan daerah
berlakunya hukum adat tersebut, serta diakui secara internal maupun
eksternal. Selain hak-hak tersebut, masih da hak hak tanah adat sesuai
dengan perkara yang telah diputuskan pengadilan.

Adapun hukum tanah adat masa kini memiliki ciri yaitu tanah-tanah
yang dimiliki seseorang atau sekelompok masyarakat adat dan masyarakat
perdesaan atau pun perkotaan, sesuai dengan daerah, suku dan budaya
hukumya kemudian secara turun-menurun telah berpindah tangan kepada

orang lain, dan mempunyai bukti-bukti kepemilikan serta secara fisik

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

“°Supriadi, Hukum Agraria, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.10.
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dimiliki atau dikuasai sendiri dan atau dikuasai orang/badan hukum. Secara
singkat di katakan sebagai berikut:

1) Ada masyarakat, badan hukum pemerintah/swasta;

2) Masyarakat di daerah pedesaan/perkotaan;

3) Turun-menurun atau telah berpindah tangan atau dialihkan;

4) Mempunyai bukti kepemilikan berupa girik, verponding Indonesia,
petuk, ketitir, sertifikat, dan lain-lain

5) Menguasai secara fisik, berupa mesjid, kuil, gereja, candi, sawah, ladang,
gedung, dan lain-lain.*

sas-asas Hukum Pertanahan
Dalam UUPA No.5 tahun 1960 dimuat adanya beberapa asas agraria

au asas hukum pertanahan nasional sebagai dasar yang menjiwai pelaksanaan

hukum pertanahan, diantaranya adalah®*:

a.

Asas Kenasionalan

Artinya seluruh wilayah Indonesia terdiri dari bumi, air dan ruang
angkasa serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya adalah
merupakan kekayaan nasional milik bangsa Indonesia yang harus

dipergunakan untuk kemakmuran dan kesejahteraan rakyat Indonesia

. Asas Kekuasaan (dikuasai) oleh Negara

Artinya Negara bukan sebagai pemiliki, tetapi sebagai organisasi
kekuasaan Tertinggi yang berwewenang:
1) mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, persediaan,

pemiliharaan, bumi, air dan rung angkasa

nery wisey jiredg uejyng jo AJISIaATU) dTWIBES] d)e}S
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Ibid, h. 14.
*2Budi Harsono, Sejarah Undang-Undang Pokok Agraria, (Jakarta ; Jembatan, 2001), h.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nery wise)] jiredg uej[ng jo AJISIdIATUL DTWIR[S] 3)€}S

nNelry eysnssNIN ylw eydio ey @

31

2) menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-
orang dengan bumi, air dan ruang angkasa
3) menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-
orang dan perbuatan-perbuatan hukum yang mengenai bumi, air dan
ruang angkasa
Asas Kepentingan Nasional
Artinya walaupun hak ulayat diakui keberadaanya dan UUPA
berdasarkan hukum adat tetapi tidak boleh bertentangan dengan kepentingan
nasional, juga semua hak atas bumi, air dan ruang angkasa ditujukan untuk

kepentingan bangsa dan rakyat Indonesia.

. Asas semua hak atas tanah berfungsi sosial

Artinya semua hak atas tanah tidak boleh dipergunakan hanya untuk
kepentingan pribadi pemilikinya, tetapi juga harus juga harus
memperhatikan kepentingan masyarakat.

Asas kebangsaan

Artinya hanya Warga Negara Indonesia yang mempunyai hak milik
atas tanah.

Asas persamaan hak setiap warga negara indonesia

Artinya tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
kepemilikan hak atas tanah.

Asas pembatasan kepemilikan hak atas tanah.
Asas tata guna tanah atau penggunaan tanah secara berencana.

Asas hukum adat (semua hak atas tanah berdasarkan hukum adat).
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Ho

ak Atas Tanah
Hak millik atas tanah dapat dibuktikan dengan 2 hal, Pertama hukum
ositif berdasarkan bukti bukti tertulis. Kedua klaim masyarakat yang bersifat

osiologis-antropologis berdasarkan pengetahuan masyarkat yang tidak

AW gjdio e

certulis.”® Kemudian konsep hak-hak atas tanah dalam Hukum Agraria

asional membagi hak atas tanah dalam dua bentuk. Pertama, hak-hak atas

NS

Ut?;_anah yang bersifat primer. Kedua, hak-hak atas tanah yang bersifat sekunder.

jeb)

“Bengertin atas hak-hak atas tanah primer adalah hak-hak atas tanah yang dapat

QD

dimiliki atau dikuasai secara langsung oleh sesorang atau badan hukum yang
mempunyai waktu lama dan dapat dipindahtangankan kepada orang lain atau
ahli warisnya. Di dalam Undang-Undang Pokok Agraria terdapat beberapa hak
atas tanah yang bersifat primer, yaitu:

a. Hak Milik atas tanah (HM);
b. Hak Guna Usaha (HGU);

. Hak Guna Bangunan (HGB);

. Hak Pakai (HP).

Selain hak primer atas tanah, terdapat pula hak atas tanah yang bersifat

ST 2318}1So o

=sekunder. Pengertian hak atas tanah sekunder ini adalah hak atas tanah yang

I

ersifat sementara. Disebut sementara karena hak-hak tersebut dinikmati dalam

n

EA/aktu yang terbatas, lagi pula hak-hak itu dimiliki oleh orang lain. Hal ini
(g°]

E:»_esuai dengan ketentuan yang terdapat pada Pasal 53 Undang-undang Pokok

]
cAgraria yang mengatur mengenai hak-hak atas tanah yang bersifat sementara,

1%‘8
=

. Hak gadai;

“*Dianto Bahriadi, Merampas Tanah Rakyat, (Jakarta: Gramedia, 2001), h. 5.
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g Hak usaha bagi hasil,

°¢. Hak menumpang;

c_d_. Hak menyewa atas tanah pertanian.

E’ Kemudian berbicara tentang hak atas tanah, hak milik atas tanah
?_tgrsebut adalah salah satu hak yang termasuk dalam kategori hak primer.
gebab hak milik merupakan hak primer yang paling utama dan paling penuh
ﬁan terkuat, dibandingkan hak-hak primer lainnya, seperti Hak Guna Usaha,
i—lak Guna Bangunan, Hak Pakai, atau hak-hak lainya. Hal itu sesuau dengan
Q\;Jdengan Undang-Undang Pokok Agraria pasal 20 ayat (1) dan (2) yang
%erbunyl

Hak milik adalah hak turun-menurun, terkuat, dan tepenuh yang dapat
di punyai orang atas tanah , dengan mengingat ketentuan dalam pasal 6. Hak
milik bisa berlaih dan di alihkan kepada pihak lain.

Menurut A.P. Parlindungan®, kata-kata terkuat dan terpenuhi itu
bermaksud untuk membedakannya membedakan dengan hak Guna Usaha, Hak

m%una Bangunan, Hak Pakai dan hak lain-lainnya, yaitu untuk menunjukan

:-bahwa di antara hak-hak atas tanah yang dapat dimiliki orang bahwa hak
::B-:niliklah yang “ter” (paling kuat dan penuh).

% Kemudian di Indonesia hak atas tanah juga terbagi atas bermacam-
_:rg'nacam, baik dilihat dari jenis hak maupun dari asal-usul surat tanah atau
L%uktibukti hak. Dengan demikian secara garis besar hak atas tanah dapat

ibedakan sebagai berikut :

BHN&JO0

. Hak Atas Tanah Adat

M

nery wisey frefg u

“AP Parlindungan, Komentar Atas Undang-Undang Pokok Agraria, (Bnadung: Mandar
U,1993), h. 124,
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Menurut Budi Harsono Hak Ulayat adalah hak dari suatu masyarakat
hukum adat atas lingkungan tanah wilayahnya, yang memberi wewenang-
wewenang tertentu kepada penguasa adat untuk mengatur dan memimpin
penggunaan tanah wilayah masyarakat hukum tersebut.*

Kemudian Masyarakat hukum adat yang terhimpun dalam kesatuan
marga tersebut mempunyai hak atas tanah kemudian dikenal dengan nama
“Hak Marga”, yaitu hak masyarakat hukum adat yang merupakan hak ulayat
dari komunitas adat yang bersangkutan. Hak ini dimiliki dan dimanfaatkan
secara bersama-sama baik secara perseorangan maupun secara berkelompok
yang diatur oleh kepala marga. Hak ulayat marga ini pada umumnya tidak
mempunyai bukti tertulis dan meliputi wilayah yang cukup luas. Walaupun
tidak tertulis akan tetapi dalam kenyataannya tetap diakui baik oleh

masyarakat hukum adat maupun oleh masyarakat luas.

. Hak Perorangan

Hak atas tanah perorangan yaitu hak individu yang ada pada
mulanya berasal dari tanah marga. Karena seseorang telah lama dan secara
terus menekan bahkan secara turun-temurun mengusahakan tanah marga
tersebut, maka anggota masyarakat hukum adat mengakui bahwa tanah
marga Yyang telah diusahakan tersebut menjadi hak individu yang
bersangkutan. Hal ini yang menjadi perhatian bahwa sebagian besar tanah
adat ini tidak mempunyai bukti-bukti tertulis dan tidak ada surat-surat tanah

yang menguraikan hak adat tersebut. Bukti bahwa seseorang memiliki

neny wisey jieAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] }}S

“ Ibid, h. 35.
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sebidang tanah biasanya dapat diketahui dengan adanya surat jual-beli, surat
tanda penyerahan, surat hibah dan surat keterangan Kepala Desa dan Kepala
Marga sebagai bukti bahwa perbuatan mereka mengenai penguasaan tanah
bersifat terang. Pada umumnya tanah-tanah adat yang mempunyai bukti-
bukti hak tersebut diatas statusnya adalah Hak Milik Adat yang dengan
berlakunya Undang-undang Pokok Agraria hak-hak tersebut dapat
dikonversi menjadi salah satu jenis hak menurut Pasal 16 Undang-Undang

Pokok Agraria dan bukti-bukti yang ada berupa surat-surat tanah dibuat

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

sebelum berlakunya Undang-Undang Pokok Agraria.
4. Ganti Rugi Hak Atas Tanah Untuk Kepentingan Umum
a. Pengertian Ganti Kerugian
Secara umum defenisi penggantian kerugian atau ganti rugi
dipergunakan pada hukum perdata, maupun itu tentang ingkar janji
(wanprestasi), bidang penggantian atau punmelanggar hukum harus
?ertanggung jawab atas kerugian. Gantirugi itu dapat berupa penggantian

-

~dari pada prestasi, tetapi dapat berdiri sendiri disamping prestasi tersebut.*®

2

R. Subekti, menyebutkan bahwa seorang debitur telah diperingatkan

£ drurejfs

engan tegas dan ditagih janjinya, apabila tetap tidak melakukan prestasinya

2ATU

aka dinyatakan lalai atau alpa dan dia dapat diberikan sanksi-sanksi yaitu

janti rugi, pembatalan perjanjian dan peralihan resiko. Dan juga Undang-

&rsa

ndang pertanggungan merupakan suatu perjanjian, dimana penanggung

&30

endapat premi dengan kesanggupan mengganti kerugian keuntungan yang

“*R. Setiawan, Pokok-Pokok Hukum Perikatan, (Bandung : Bina Cipta,1987), h.18.
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itangung atau yang mungkin diderita sebagai akibat tertentu.*’

Dari pendapat ahli hukum seperti tersebut di atas maka sasaran ganti

dioyed ©

afugi hanya bisa didasarkan dengan uang. Timbul pertanyaan selanjutnya apa
%engertian ganti rugi tersebut, sebutan ganti rugi itu kebanyakan timbul
garena ada yang perbuatan melanggar hukumdan ingkar janji. Kreditur
Ozgwempunyai kewajiban untuk memenuhi prestasi kepada debitur, jika debitur

c
Jenggan melakukannya dan tidak dalam keadaan terpaksa, kemudian si

jeb)
~debitur bisa dikatakan lalai. tiga macam ingkar janji, yaitu®®:

QD
. Prestasi tidakakan terpenuhi.
2. Terlambat memenuhi prestasinya.

3. Memenuhi prestasi secara tidak baik.

Timbul persoalan sehubungan dengan dibedakan ingkar janji seperti
diatas apakah debitur yang tidak menyanggupi prestasi akurat pada temponya
bisa dikatakan telat atau prestasinya tidak terpenuhi sama sekali. Maka dari itu

;gebitur tak lagi bisa menyanggupi prestasinya, bhwa debitur tidak menepati
%restasinya seluruhnya. Apabila prestasi debitur masih bisa dimintakan
;Bpemenuhannya, kemudiandapat dimasukkan pada telat memenuhi prestasi.
gé\pabila debitur menyanggupi prestasi secara tidak baik ,itu bisadi golongkan
L;%_erlambat memenuhi prestasi apabila prestasinya masih bisa diperbaiki dan
gika tidak, bisa disebut tidak menyanggupi prestasi seluruhnya.

Seseorang debitur bisa dikatakan lalai bisa berakibat kerugian

epada diri sendiri, oleh sebab itu semenjak itu si debitur wajib

*'R. Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung : Alumni, 1985), h. 163.
*®R. Setiawan, Op.Cit.,, h. 18.

nery wisey jirefAg uejng jJ



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

37

©
Jnengganti kerugian karena kelakuannya, kreditur bisa menagih ke debitur

qe

=3
@D
=
c
o
QD

Pemenuhaan perikatan.

Pemenuhan perikatan dengan ganti rugi.
Ganti rugi

Pembatalan persetujuan timbal balik.
Pembatalan dengan ganti rugi.

Pasal 1365 KUH Perdata berisi tentang ketentuan yang dipakai dalam

SNS NI @ dblbeid]

untutanganti rugi karena wanprestasi, karena aturan sebagai tuntutan karena

¥

anprestasi wajib ada bukti terlebih dahulu bahwa kreditur telah mengalami

el

kerugian dan berapa jumlah kerugiannya.

Faktor-faktor yang dapat menentukan tuntutuan karena wanprestasi
disebutkan pada Pasal 1246 KUH Perdata, meliputi*:
1. Kerugian yang nyata diderita.

2. Keuntungan yang harus diperoleh.

Dari faktor itu makanya ganti rugi didefinisikan secara umum adalah
a.(-‘aéuatu perjanjian atau perikatan yang diadakan antara debitur dan kreditur
g«ang mengikat secara hukum dimana salah satu pihak (debitur atau
%reditur) melakukan kelalaian karena sesuatu hal tertentu yang karena
A

gZeadaan memaksa yang menyebabkan pihak lain (kreditur atau debitur)

Enengalami kerugian dan dengan terjadinya kejadian itu pihak yang merasa

S

Eﬂirugikan dapat menuntut pemenuhan prestasinya.
Pasal 1 ayat (10) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 99

ahun 2014 menjelaskan pengertian ganti rugi, yaitu ganti rugi adalah

*Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
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ﬁenggantian yang layak dan adil kepada pihak yang berhak dalam proses

-
cpengadaan tanah. Defenisi dari pengadaan lahan untuk kepentingan umum

d

abertentangan dengan defenisi ganti rugi sebagai akibat perbuatan melawan

LU
c
S
c
3

b.

RS NgN !

3
c
3

nely eys

entuk Dasar Ganti Rugi Dalam Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan

Pasal 36 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan

anah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum menyatakan

Pemberian Ganti Kerugian dapat diberikan dalam bentuk™:

oo

=

I2ATU[) DTWR[S[PILIS

uang;
tanah pengganti;

permukiman kembali; Yang dimaksud dengan “permukiman kembali”
adalah proses kegiatan penyediaan tanah pengganti kepada Pihak yang
Berhak ke lokasi lain sesuai dengan kesepakatan dalam proses Pengadaan
Tanah

kepemilikan saham; atau Yang dimaksud dengan “bentuk ganti kerugian
melalui kepemilikan saham” adalah penyertaan saham dalam kegiatan
pembangunan untuk kepentingan umum terkait dan/atau pengelolaannya
yang didasari kesepakatan antarpihak.

bentuk lain yang disetujui oleh kedua belah pihak. Bentuk lain yang
disetujui oleh kedua belah pihak misalnya gabungan dari 2 (dua) atau lebih
bentuk Ganti Kerugian sebagaimana dimaksud pada huruf a, huruf b, huruf
¢, dan huruf d.

Sedangkan Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum yang luasnya

urang dari satu hektar menurut Pasal 59 Peraturan Kepala Badan Pertanahan

asionalNomor 3 Tahun 2007 bahwa*:

uejng jo43rs

*®Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan

Untuk Kepentingan Umum. Pasal 36.

>0

*!peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 2007 tentang Ketentuan

Pefdksanaan Peraturan Prediden Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi
Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum sebagaimana telah di ubah dengan Presiden
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@)

J1)Bentuk dan/atau besarnya ganti rugi pengadaan tanah secara langsung
“,i. ditetapkan berdasarkan musyawarah antara instansi pemerintah yang
o memerlukan tanah dengan pemilik.

=2)Musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berpedoman
o Ppada NJOP atau nilai nyata/sebenarnya dengan memperhatikan NJOP
5 tahun berjalan di sekitar lokasi.

Menurut John Salindeho mengenai defenisi harga dasar dan harga
mum setempat atas tanah yang terkena pembebasan hak atas tanah.Harga

asar atau NJOP harus menjadi dasar untuk menentukan harga tanah atau

BASNS=NIN A

Zgang ganti rugi yang sah untuk tanah yang terkena pembebesan.Sedangkan

e

charga umum yang ditetapkan adalah hargatanahyangtampak secara umum
pada saattransaksi tanah di suatu tempat.

Bisa dikatakan harga pasaran adalah prolehan pada umumnya harga
penjualan pada waktu tertentu, maka tempat artinya sebuah wilayah/lokasi
didalam suatu kabupaten/kota bisa saja bermacam-macam berdasarkan
situasi tanah, harga dasar yang timbuldan berujung pada harga umum
;-?etempat, dilihat dari harga umum tahunan.

Boedi Harsono mengemukkan pendapatnya yaitu apabila uang ganti

wejsy 93

ugi telah diberikan dari pihak yang mengadakan pembebasan ke pemegang

T

a9

ak milik atas tanah maka pemeganghak wajib melepaskan hak milik

AATU

ersebut, ganti rugi ituselesaiditentukanbersamaan dengan harga tanah yang

ebetulnya. Maka tentu pengertian uang ganti itu serupa dengan harga

A)ISI

Yang menjadi substansi ganti rugi pada uraian di atas harus

uej[ng.Jo
2
>

@)
Nemor 65 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Pefiydaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

gt

°2 Boedi Harsono, Op.Cit, h. 66.
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©
Tdidasarkan diantaranya ;

oye

= Berdasarkan pada produk hokum putusan yang bersifat mengatur.

Setelah di dapatkan hasil keputusan final dari musyawarah barulah ganti
rugi baru dapat dibayarkan

Yang menjadi dasar tolak ukur yang dihitung ialah bidang tanah, bangunan
serta tanaman yang telah disepakati.

Uang dan/atau tanah pengganti dan/atau pemukiman kembali, gabungan
atau bentuk lain yang disepakati para pihak itu adalah wujud ganti rugi.

5._Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum Menurut Undang-Undang

1SN SNIN b1 W E)

QCNomor 2 Tahun 2012

Gubernur bersama Instansi yang memerlukan tanah mengumumkan
penetapan lokasi pembangunan untuk kepentingan umum. Pengumuman
dimaksudkan untuk pemberitahuan kepada masyarakat bahwa di lokasi tersebut
akan dilaksanakan pembangunan untuk kepentingan umum.

Penetapan lokasi pembangunan untuk Kepentingan Umum tersebut bagi
pi'ﬁ_'_uﬁkyang berhak hanya dapat mengalihkan hak atas tanahnya kepada Instansi
ya:'_nzg memerlukan tanah melalui Lembaga Pertanahan, maka berdasarkan
p%etapan lokasi pembangunan untuk kepentingan umum, Instansi yang
mgherlukan tanah mengajukan pelaksanaan Pengadaan Tanah kepada Lembaga
Pétanahan

Pengadaan tanah pada prinsipnya dilaksanakan oleh Lembaga Pertanahan,

dalam pelaksanaannya dapat mengikut sertakan atau berkoordinasi dengan

<
ng jo A1

pemerintah provinsi atau pemerintah kabupaten/kota.
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Pelaksanaan Pengadaan Tanah sebagaimana dimaksud diatas meliputi:*®

ABH @

a.dnventarisasi dan Identifikasi Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan
Pemanfaatan Tanah

b.*Penilaian Ganti Kerugian

=]
c.-Musyawarah Penetapan Ganti Kerugian
d.?emberian Ganti Kerugian

e. -ZPeIepasan Tanah Instansi

Beralihnya hak atas tanah kepada instansi yang memerlukan tanah

B)}sng

dilakukan dengan memberikan Ganti Kerugian yang nilainya ditetapkan saat nilai
pggumuman penetapan lokasi. Nilai pengumuman penetapan lokasi adalah
Penilai dalam menentukan Ganti Kerugian didasarkan nilai Objek Pengadaan
Tanah pada tanggal pengumuman penetapan lokasi.

1) Inventarisasi dan Identifikasi Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan

Pemanfaatan Tanah®

Pelaksanaan Pengadaan Tanah pertama melakukan inventarisasi dan
Ydentifikasi dilaksanakan untuk mengetahui pihak yang berhak dan objek
o8]

engadaan tanah. hasil inventarisasi dan identifikasi memuat daftar nominasi

e[SE2)

gpihak yang berhak dan objek pengadaan tanah. Pihak yang berhak meliputi
-

mama, alamat dan pekerjaan pihak yang menguasai/memiliki tanah. Objek
=

“Pengadaan Tanah meliputi letak, luas, status, serta jenis penggunaan dan
-
]
Eﬁemanfaatan tanah. Inventarisasi dan Identifikasi Penguasaan, Pemilikan,

=)
?enggunaan, dan pemanfaatan tanah melalui kegiatan;
e

uply

>*Indonesia, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi

Pe%bangunan Untuk Kepentingan Umum. Pasal 28.

£ **Indonesia, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi

Pefbangunan Untuk Kepentingan Umum. Pasal 28.
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. pengukuran dan pemetaan bidang perbidang tanah; dan
. pengumpulan data Pihak yang berhak dan obyek pengadaan tanah. kegiatan
tersebut dilaksanakan dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh)hari kerja.
Hasil inventarisasi dan identifikasi penguasaan, pemilikan, penggunaan
an pemanfaatan tanah diumumkan secara bertahap, parsial, atau keseluruhan
I kantor desa/kelurahan, kantor kecamatan, dan tempat Pengadaan Tanah
ilakukan dalam waktu paling lama 14 (empat belas) hari kerja.

Pengumuman meliputi subyek hak, luas, letak dan peta Objek

BlY BASNSNIRA!IW ejdigdey @

“Pengadaan Tanah, apabila tidak menerima hasil inventarisasi sebagaimana
pengumuman dimaksud, maka Pihak yang Berhak dapat mengajukan
keberatan kepada Lembaga Pertanahan dalam waktu paling lama 14 (empat
belas) hari kerja terhitung sejak diumumkan hasil inventarisasi.

Dalam hal terdapat keberatan atas hasil inventarisasi, dilakukan
verifikasi dan perbaikan dalam waktu paling lama 14 (empat belas) hari kerja
%’erhitung sejak diterimanya pengajukan keberatan atas hasil inventarisasi.

-

¢]
d-nventarisasi dan identifikasi dilaksanakan sesuai denganperaturan perundang-

F—

Aundangan

-

g Hasil pengumuman atau verifikasi ditetapkan oleh Lembaga
E’ertanahan dan selanjutnya menjadi dasar penentuan Pihak yang Berhak
]

I

Halam pemberian Ganti Kerugian.

(0]

2)$enilaian Ganti Kerugian>
=

Berdasarkan Pasal 31 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang

Ag ue}|

Pe

>*Indonesia, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi
angunan Untuk Kepentingan Umum. Pasal 28
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©
mIPengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

-
dnenyebutkan bahwa, Lembaga Pertanahan menetapkan Penilai sesuai dengan
o

aketentuan peraturan perundang-undangan. Kemudian Lembaga pertanahan

=
-mengumumkan Penilai yang telah ditetapkan untuk melaksanakan penilaian

=
cébjek pengadaan tanah.

b Penilai yang telah ditetapkan wajib bertanggung jawab terhadap
c

@enilaian yang telah dilaksanakan. Pelanggaran terhadap kewajiban Penilai
jeb)
~terhadap penilaian yang telah dilaksanakan dapat dikenakan sanksiadministrasi

QD
San/atau pidana. Penilaian besarnya nilai ganti kerugian oleh penilai dilakukan
bidang per bidang tanah meliputi :

tanah;

ruang atas tanah dan bawah tanah
bangunan

tanaman

benda yang berkaitan dengan tanah; dan/ata
kerugian lain yang dapat dinilai

+~o o0 o

Dalam Pasal 35 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang

engadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum disebutkan

ISI 2Ie3S

g)ahwa apabila dalam hal bidang tanah tertentu yang terkena pengadaan tanah

T

gerdapat sisa yang tidak lagi dapat difungsikan sesuai dengan peruntukan dan
%enggunaannya, pihak yang berhak dapat meminta penggantian secara utuh
Eatas bidang tanahnya. Yang dimaksud dengan tidak lagi dapat difungsikan”
Sua;dalah bidang tanah yang tidak dapat lagi digunakan sesuai dengan peruntukan
::Eian penggunaan semula, misalnya rumah hunian yang terbagi sehingga
:uaebagian lagi tidak dapat digunakan sebagai rumah hunian. Sehubungan hal

%]
ﬁ_ersebut, pihak yang menguasai/ memiliki tanah dapat meminta ganti kerugian
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©
gtas seluruhnya.

e
(@]

3)-Musyawarah Ganti Kerugian®

Lembaga Pertanahan melakukan musyawarah dengan pihak yang
erhak dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja sejak hasil penilaian

ari penilai disampaikan kepada Lembaga Pertanahan untuk menetapkan

NSoNIR-M!ITW e

g\_bentuk dan/atau besarnya ganti kerugian berdasarkan hasil penilaian ganti
Q;Egerugian.

g Hasil kesepakatan dalam musyawarah tersebut menjadi dasar
pemberian ganti kerugian kepada pihak yang berhak yang dimuat dalam berita
acara kesepakatan. Bila tidak terjadi kesepakatan mengenai bentuk dan/atau
besarnya ganti kerugian pihak yang berhak dapat mengajukan keberatan
kepada Pengadilan negeri setempat dalam waktu paling lama 14(empat belas)
hari kerja setelah musyawarah penetapan ganti kerugian. Pengadilan negeri
a%emutus bentuk dan/atau besarnya ganti kerugian dalam waktu paling lama 30

-

~diga puluh) hari kerja sejak diterimanya pengajuan keberatan.sebagai

2

e[S

Spertimbangan dalam memutus putusan atas besarnya ganti kerugian, pihak

DI

gang berkepentingan dapat menghadirkan saksi ahli di bidang penilaian untuk
idengar pendapatnya sebagai pembanding atas penilaian ganti kerugian.

Pihak yang keberatan terhadap putusan pengadilan negeri mengenai

0 A31SIRA

@esarnya ganti kerugian, maka dalam waktu paling lama 14 (empat belas) hari

§'<.erja dapat mengajukan kasasi kepada Mahkamah Agung RI. Dalam hal ini

AS u

Pe

*®Indonesia, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi
angunan Untuk Kepentingan Umum. Pasal 27.
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©
mI/Iahkamah Agung wajib memberikan putusan dalam waktu paling lama 30

-
tiga puluh) hari kerja sejak permohonan kasasi diterima.
Putusan Pengadilan Negeri/Mahkamah Agung vyang telah

emperoleh kekuatan hukum tetap menjadi dasar pembayaran ganti kerugian

AW ejd

ckepada pihak yang mengajukan keberatan.pihak yang berhak menolak bentuk

an/atau besarnya ganti kerugian, tetapi tidak mengajukan keberatan dalam

N SaN

g!l_Naktu 14 (empat belas) setelah musyawarah penetapan ganti kerugian, karena
jeb)
sbukum pihak yang berhak dianggap menerima bentuk dan besarnya ganti

jab)
kerugian tersebut.

4) Pemberian Ganti Kerugian®

Berdasarkan Pasal 36 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum
menyatakan Pemberian Ganti Kerugian dapat diberikan dalam bentuk:

uang;
tanah pengganti;

permukiman kembali; Yang dimaksud dengan “permukiman kembali”
adalah proses kegiatan penyediaan tanah pengganti kepada Pihak yang
Berhak ke lokasi lain sesuai dengan kesepakatan dalam proses Pengadaan
Tanah

kepemilikan saham; atau Yang dimaksud dengan “bentuk ganti kerugian
melalui kepemilikan saham” adalah penyertaan saham dalam kegiatan
pembangunan untuk kepentingan umum terkait dan/atau pengelolaannya
yang didasari kesepakatan antarpihak.

bentuk lain yang disetujui oleh kedua belah pihak. Bentuk lain yang
disetujui oleh kedua belah pihak misalnya gabungan dari 2 (dua) atau lebih
bentuk Ganti Kerugian sebagaimana dimaksud pada huruf a, huruf b, huruf
¢, dan huruf d.

Sedangkan bentuk ganti kerugian melalui kepemilikan saham” adalah

Pe

AS ueling jo &.’[}%}BA!U“ dLUWIR[S] 3.’]&]8 o

*"Indonesia,Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi
angunan Untuk Kepentingan Umum. Pasal 27.
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ﬁenyertaan saham dalam kegiatan pembangunan untuk kepentingan umum

-
derkait dan/atau pengelolaannya yang didasari kesepakatan antar pihak. Bentuk
o
alain yang disetujui oleh kedua belah pihak misalnya gabungan dari(dua) atau

iebih bentuk ganti kerugian.

Kemudian Pasal 40 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang

engadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

SNENIN A

Q;)7t¢nenyebutkan bahwa pemberian ganti kerugian atas objek pengadaan tanah
Aiberikan langsung kepada pihak yang berhak. Meskipun pada prinsipnya
%emberian Ganti kerugian harus diserahkan langsung kepada Pihak yang
Berhak atas Ganti Kerugian. Namun apabila berhalangan, pihak yang Berhak
karena hukum dapat memberikan kuasa kepada pihak lain atau ahli waris.
Penerimakuasa hanya dapat menerima kuasa dari satu orang yang berhak atas

ganti kerugian.”®

Yang berhak atas ganti kerugian antara lain :

pemegang hak atas tanah;

pemegang hak pengelolaan;

nadzir, untuk tanah wakaf;

pemilik tanah bekas milik tanah adat;

masyarakat hukum adat;

Pihak yang menguasai tanah negara dengan itikad baik;
Pemegang dasar penguasaan atas tanah dan/atau

Pemilik bangunan, tanaman atau benda lain yang berkaitan dengantanah.

AS uejng 3o £11SID AU R DTHIRES] A PIS

Pe

®Indonesia, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi
angunan Untuk Kepentingan Umum. Pasal 40
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Menurut ketentuannya ganti kerugian diberikan kepada pemegang hak

ABH @

catas Tanah. Untuk hak guna bangunan berada diatas tanah yang bukan
%niliknya, ganti kerugian diberikan kepada pemegang hak guna bangunan
%tau hak pakai atas bangunan tanaman atau benda lain yang berkaitan
gengan tanah yang dimiliki atau dipunyainya sedangkan ganti kerugianatas
ianahnya diberikan kepada pemegang hak milik atau hak pengelolaan. Ganti

c
;_Kerugian atas tanah ulayat diberikan dalam bentuk tanah pengganti

Q\;;;)emukiman kembali, atau bentuk lain yang disepakati oleh masyarakat hukum
%dat yang bersangkutan.

Tuntutan pihak lain atas obyek pengadaan tanah yang telah diserahkan
kepada instansi yang memerlukan tanah menjadi tanggung jawab pihak yang
berhak menerima ganti kerugian. Dalam hal pihak yang Berhak menolak
bentuk dan/atau besarnya ganti kerugian berdasarkan hasil musyawarah, atau

putusan Pengadilan Negeri/Mahkamah Agung. Ganti Kerugian dititipkan di

@engadilan negeri setempat. Penitipan ganti kerugian juga dilakukan

59.

&
=
>
D
o
QD
©

Pihak yang berhak menerima Ganti Kerugian tidak diketahuikeberadaannya;

atau

Objek Pengadaan Tanah yang akan diberikan ganti kerugian :

1) sedang menjadi obyek perkara di pengadilan;

2) masih dipersengketakan pemilikannya;

3) diletakkan sita oleh pejabat yang berwenang; atau4). menjadi jaminan di
bank.

Pada saat pelaksanaan pemberian ganti kerugian dan pelepasan hak

elah dilaksanakan atau pemberian ganti kerugian sudah dititipkan di

AG upi[ng jo AjIs1aATUg DY e[S

Pe

¥Indonesia,Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi
angunan Untuk Kepentingan Umum. Pasal 42.
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©
fengadilan Negeri, kepemilikan atau hak atas tanah dari pihak yang berhak

-
dmnenjadi hapus dan alat bukti haknya dinyatakan tidak berlaku dan tanahnya

d

amenjadi tanah yang dikuasai langsung oleh negara.
Ketentuan lain sehubungan dengan pemberian ganti kerugian diatur

alam Pasal 44 ayat (2) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang

[ X!1w

engadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum yang

NS

Uxmenyebutkan bahwa Pihak yang Berhak menerima ganti kerugian atau Instansi
jeb)
-yang memperoleh tanah dalam pengadaan tanah untuk kepentingan umum
QD
Tapat diberikan insentif perpajakan yang diatur oleh Pemerintah atau

Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya.

5) Pelepasan Tanah Instansi®

Pelepasan objek pengadaan tanah untuk kepentingan umum yang
dimiliki pemerintah dilakukan berdasarkan kepada ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengatur pengelolaan barang milik negara/daerah.

=r%edangkan pelepasan objek pengadaan tanah untuk kepentingan umum yang

2

~dikuasai oleh pemerintah atau dikuasai/dimiliki Badan Usaha Milik

e[S

ANegara/Badan Usaha Milik Daerah dilakukan berdasarkan Pasal 45 Undang-
o]
gL‘Jndang Nomor 2 Tahun 2012 dan untuk pelepasan objek pengadaan tanah

éersebut semua dilakukan oleh pejabat yang yang diberi pelimpahan

S

Lzriewenangan untuk itu.
Ganti Kerugian terhadap pelepasan objek pengadaan tanah tersebut

iatas tidak diberikan, kecuali :

AS ug}Ing jo

Pe

Indonesia, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi
angunan Untuk Kepentingan Umum. Pasal 45.
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Objek pengadaan tanah yang telah berdiri bangunan yang dipergunakan
secara aktif untuk penyelenggaraan tugas pemerintahan.
Objek pengadaan tanah yang dimiliki/dikuasai oleh badan usaha milik
negara/ badan usaha milik daerah dan/atau
Objek pengadaan kas desa.

Mengenai ganti kerugian atas objek pengadaan tanah sebagaimana
imaksud pada huruf a dan huruf ¢ diberikan dalam bentuk tanah dan atau
angunan atau relokasi. Ganti Kerugian atas objek pengadaan tanah

bagalmana dimaksud huruf b dapat diberikan dalam bentuk : uang, tanah

BASNSSNI @AW gjdigyes @

Jpengganti, permukiman kembali, kepemilikan saham atau bentuk lain yang
%isetujui oleh kedua belah pihak. Nilai ganti kerugian yang diberikan dalam
bentuk tanah atau bangunan atau relokasi maupun dalam bentuk uang, tanah
pengganti, pemukiman kembali, kepemilikan saham atau bentuk lain yang
disetujui oleh kedua belah pihak didasarkan atas penilaian ganti kerugian yang
dinilai oleh penilai pada saat pengumuman penetapan lokasi pembangunan
untuk kepentingan umum.

Pelaksanaan pelepasan objek pengadaan tanah sebagaimana dimaksud

latas ditentukan paling lama 60 (enam puluh) hari kerja sejak penetapan

B[SE 91LIS

Hokasi pembangunan untuk kepentingan umum. Apabila pelepasan objek

o1

?engadaan tanah belum selesai dalam tenggang waktu yang telah ditentukan,

r:maka tanahnya dinyatakan telah dilepaskan dan menjadi tanah negara dan

cn

Qdapat langsung digunakan untuk pembangunan bagi kepentingan umum.
(=}
@erikutnya bagi pejabat yang melanggar ketentuan pelaksanaan pelepasan
o
?bjek pengadaan tanah tersebut akan dikenakan sanksi administrasi sesuai

kiﬁengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Q=
i
I ©
aB. Pefelitian Terdahulu
g o
g =
g O Tabel I .1
2 O
S | NO | Peneliti Judul Hasil
% 15 | Meddy Meldios | Pengadaan Tanah Bagi | Hasil Penelitian ini
2 | = |(2021) Pembangunan Untuk | menunjukan pengadaan tanah
§ = Kepentingan Umum | bagi Pembangunan Untuk
e | Oleh PT. PLN Rayon | Kepentingan umum oleh PT.
§ > Pasir Pangaraian di Kec. | PLN Rayon Pasir Pangaraian
3 0 Ujung Batu Desa Suka | di Kec. Ujung Batu Desa
c Damai Menurut | Sukadamai tidak terlaksana
L Undang-Undang Nomor | dengan  baik, hal ini
© 2 Tahun 2012 Tentang | dibuktikan  dengan tidak
Py Pengadaan 3 Tanah Bagi | adanya dilakukan proses
O Pembangunan Untuk | konsultasi  publik terhadap
c Kepentingan Umum pengadaan tanah tersebut.
Adapun kendala yang
dihadapi dalam proses

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

pengadaan tanah ini adalah
kurang pahamnya ihak yang
melakukan pengadaan tanah
terhadap regulasi pengadaan
tanah bagi pembangunan
untuk kepentingan umum
sesuai yang sesuai dengan

peraturan  yang  berlaku,
kurangnya  waktu  yang
dimiliki untuk  melakukan

proses konsultasi publik, serta
domisili  warga  terkena
dampak pembangunan yang
jauh dari tempat pengadaan

tanah bagi pembangunan
untuk kepentingan umum
tersebut.
Nadia Mekanisme Ganti | Hasil menunjukan  bahwa
Luthfiyah Kerugian Dalam | pelaksanaan penyelesaian
(2018) Pengadaan Tanah | sengketa pelaksanaan
Berdasarkan ~ Undang- | pengadaan tanah di daerah
Undang Nomor 2 Tahun | neglasari Tangerang belum
2012 Tentang | sepenuhnya memenubhi
Pengadaan Tanah Bagi | Undang-Undang Nomor 2
Pembangunan Untuk | Tahun 2012 dan Peraturan
Kepentingan Umum | Mahkamah Agung Nomor 3
(Studi Putusan | Tahun 2016 Tentang Tata
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nelry eysng Nin y!jlw eydido yeH o

Pengadilan Negeri
Tangerang Nomor
129/Pdt.P/2017/Pn.Tng.)

Cara Pengajuan Keberatan
dan Penitipan Ganti Kerugian
Ke Pengadilan Negeri dalam
Pengadaan  Tanah  Bagi
Pembangunan untuk
Kepentingan Umum, dalam
hal  kegiatan  sosialisasi
musyawarah sudah sesuai
dengan ketentuan yang diatur
tetapi dalam hal mengajukan
permohonan keberatan dalam
putusan ini belum memenuhi
tata cara dalam Peraturan
Mahkamah Agung Nomor 3
Tahun 2016 Tentang Tata
Cara Pengajuan Keberatan
Dan Penitipan Ganti Kerugian
Ke Pengadilan Negeri dalam
Pengadaan ~ Tanah  Bagi
Pembangunan untuk
Kepentingan Umum

Nina
(2015)

Fitriana

Upaya Hukum Dalam
Proses Pengadaan Tanah
Menurut Undang-
Undang Nomor 2 Tahun
2012 Tentang
Pengadaan Tanah Bagi
Pembangunan Untuk
Kepentingan Umum

Tanah merupakan Kkarunia
Tuhan Yang Maha Esa
dimana memiliki  peranan
sangat penting bagi
kehidupan manusia. Saat ini,
pembangunan terus
meningkat sedangkan
persediaan tanah tidak
berubah. Keadaaan ini
berpotensi menimbulkan
konflik karena kepentingan
umum dan  kepentingan
perorangan saling
berbenturan. Didalam
kegiatan pembangunan untuk
kepentingan umum terlebih
dahulu diadakan pengadaan
tanah.Hal-hal yang berkaitan
dengan proses pengadaan
tanah dapat dijumpai dalam
Undang-undang Nomor 2
Tahun 2012 tentang
Pengadaan  Tanah  Bagi
Pembangunan Untuk
Kepentingan Umum.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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-
9] METODOLOGI PENELITIAN
©
Jeqjis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian hukum sosiologis, dimana

i

digkukan dengan cara mengkaji hukum dalam realita di lapangan atau kenyataan
diﬁalam masyarakat.®® Sifat penelitian ini ialah deskriptif, yaitu suatu metode
da‘iam penelitian yang peneliti lakukan ini, dengan memberikan gambaran dan
ur;Jj;an pokok permasalahan secara jelas sehingga dapat dipahami, dengan cara
mgnitik beratkan pada penelitian lapangan secara menyeluruh, sitematis, dan
akurat, serta ditunjang dengan penelitian kepustakaan/peraturan yang
dimaksudkan untuk melengkapi data-data yang diperoleh.
B. Pendekatan Penelitian

Adapun metode pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis empiris atau sosiologi hukum yaitu pendekatan yang melihat
se;ﬁatu kenyataan hukum di dalam masyarakat.®*Pendekatan sosiologi hukum
mg}aupakan pendekatan yang di gunakan untuk melihat aspe-aspek hukum dalam
ing:raksi sosial dan bagaimana hukum beroperasi di dalam masyarakat. Penelitian

A

ingli lakukan dengan maksud dan tujuan untuk menemukan fakta, kemudian di

Iaautkan dengan menemukan masalah, kemudian menuju kepada identifikasi

S

miéalah dan pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.

¢ Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h 118

%2 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukumn Normatif Suatu Tinjauan
kat,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 14

%% Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.175
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. Lekasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan diteliti yaitu di Kelurahan Tuah Negeri

dio e

Kéfamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Adapun alasan penulis

w

mengambil penelitian di sini karena melihat permasalahan yang ada di Kelurahan

=
Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Provinsi Riau terkait

Buepun-6uepun 1Bunpulg e;d!?.)er

= . . : .
de&gan pemberian ganti kerugian tanah untuk kepentingan umum.

c
D. P@ulasi dan Sampel
jeb)

a.zBopulasi
QD
c Populasi adalah keseluruhan sampel penelitian atau objek yang akan

diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah dari Dinas
Pertanahan Kota Pekanbaru yaitu Kepala Dinas yang di wakili oleh Kepala
Bidang Pengadaan Tanah, Camat Tenayan Raya, dan pemilik tanah yang

menerima ganti kerugian.

b. Sampel
;U") Sampel adalah sebagian yang diambil dari seluruh objek yang diteliti
%an dianggap mewakili seluruh populasi.64 Teknik pengambilan sampel dalam
&

=penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
o]
?enentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan

<
asampel.
-

8 Juliansyah Noor, Metode Peenelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah,
rta : Kencana Prenada Media Grub, 2011), h,155
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©
I Tabel 11.1
{ah]
: Populasi dan Sampel
N© | Responden Populasi Sampel | Persentase | Keterangan
4]
15 | Kepala Dinas
— | Pertanahan di wakili
=
c | oleh Kepala Bidang | 1 orang 1Orang | 100 % Wawancara
Z | Pengadaan Tanah
2= | Camat Tenayan 1 orang lorang | 100 % Wawancara
w
g Raya
30 | Pemilik Tanah 5 Orang lorang |20% Wawancara
— | Jumlah 7 orang 3 orang

E. Sumber Data

2.

T

ISI9ATU)

B[S] 2115

e

dJ

e

Sumber: Olahan Data Penelitian 2022

Sumber data adalah tempat di perolehnya data. ® Adapun yang menjadi

1. Data Primer

sumber data dalam penelitian ini adalah :

Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari sumbernya, baik

ata Sekunder

smi yang kemudian di olah oleh peneliti.

elalui observasi, wawancara maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak

Data sekunder adalah data yang di peroleh dari dokumen-dokumen

Data sekunder tersebut, dapat dibagi menjadi :

neny wisey JieAg uejing zp A3

®Zzainuddin Ali,Op,Cit., h. 176.

smi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian

alam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan.
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Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum yang berasal dari
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan objek penelitian yang di
bahas. Bahan hukum yang berkaitan dengan pokok permasalahan, antara
lain :

1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
pokok Agraria

2) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk
Kepentingan Umum

4) Peraturan Presiden Nomor 148 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat
atas Perpres Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan
Tanah Bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum

5) Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 2007
tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Prediden Nomor 36 Tahun
2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk
Kepentingan Umum sebagaimana telah di ubah dengan Presiden Nomor
65 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36
Tahun 2005 tentang Pengdaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan
Untuk Kepentingan Umum

6) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah buku-buku, tulisan-tulisan ilmiah
hukum yang terkait dengan objek penelitian
Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier adalah petunjuk atau penjelasan mengenai
bahan hukum primer atau bahan hukum sekunder yang berasal dari Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ensiklopedia, majalah, surat kabar dan

sebagainya.



b )

3
\n,'al

NVIY YISNS NIN
=)
=5

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

57

_|
%@

nik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data perlu dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk

dio e

dapatkan data-data yang valid dalam penelitian. Peneliti menggunakan

P L

m ode metode sebagai berikut:

1.©bservasi

Buepun-6uepun 1Bunpulg e;d!q_ler
3
=

Merupakan suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta

erekam perilaku secara sistimatis untuk tujuan tertentu®. Mengumpulkan

9>1§”S NIX!

-data melalui pengamatan langsung di tempat penelitian digunakan sebagai

el

Stambahan informasi dalam penelitian.
2. Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui proses Tanya
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau
lebih secara tatap muka mendengarkan langsung berbagai informasi atau
keterangan lisan melalui dialog langsung antar peneliti dengan para informan.
3.58tudi Kepustakaan

Yaitu kepustakaan yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang

B]S] 2}e

sbersumber dari peraturan perundang-undangan, buku-buku, dokumen resmi,

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|
I

?ublikasi, dan hasil penelitian. Penulis mengambil data-data yang berhubungn
E}Iengan masalah yang akan di teliti.
W

G. Té':rinik Analisis Data
=)

«» Analisis data adalah suatu proses untuk menafsirkan atau memaknai suatu
<

daﬁ yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan

AS u

%Hardiansyah Haris, Metode Penelitian Kualitatif Untuk llmu ilmu Social ,(Jakarta:

Saléinba Humanika, 2010), h. 131.

nery wisey gie
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©
kugitatif yakni data yang diperoleh kemudian dianalisis secara bersamaan dengan

-
preses pengumpulan data dari hasil observasi dan wawancara yang diperoleh

ke%ludian dicatat dan dikumpulkan sehingga menjadi sebuah catatan lapangan.
Teik_ﬂik analisis data kualitatif digunakan untuk menggambarkan sacara sistematis
fa@a-fakta dan data-data yang di peroleh, serta hasil penelitian baik dari hasil
stlﬁi lapangan maupun studi literatur. Proses analisis data dilakukan melalui
tagcfrapan identifikasi menurut kelompok tujuan penelitian, mengelola dan
m;)nginterpretasikan data, kemudian dilakukan abstraksi, reduksi dan memeriksa
kegbsahan data.

Data yang dikumpulkan secara keseluruhan selanjutnya akan dibahas atau
dianalisa. Untuk menggambarkan apa yang telah dinyatakan oleh responden
secara tertulis atau lisan maupun prilaku yang nyata, peneliti menggunakan
metode kualitatif. Kemudian pada akhirnya ditarik suatu kesimpulan yang
meliputi keseluruhan hasil pembahasan atau analisa data yang telah dilakukan.
D%’am penarikan kesimpulan penulis menggunakan metode induktif. Metode

-

ina}lktif adalah suatu yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti dari

F—

+¥]
peraturan-peraturan atau prinsip-prinsip khusus menuju penulisan umum.

(@]
.Sigtematika Penulisan

Dalam melakukan pembahasan, akan dibagi dalam lima bagian penulisan

ISIJAT

deRgan sistematika sebagai berikut :

8

98]

neny wisey jrredg ue:”ggs jo

PENDAHULUAN

Pada bab ini mengandung pendahuluan yang merupakan latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
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penelitian, dan sistematika pembahsan. Bab ini merupakan awal
pemaparan alasan penulis memilih judul ini sebagai judul dari
skripsi penulis.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisikan tentang konsep-konsep atau teori-teori
yang berhubungan dengan pembahasan dalam penelitian, yang
meliputi tentang konsep pertanahan, teori hak dan kewajiban,
konsep hukum pertanahan, ganti rugi hak atas tanah untuk
kepentingan umum, serta pengadaan tanah untuk kepentingan

umum dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisi mengenai tentang jenis dan sifat penelitian,
metode pendekatan penelitian, lokasi penelitian, populasi dan
sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dan

sistematika penulisan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai pemberian ganti
kerugian dalam pengadaan tanah berdasarkan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Untuk
Kepentingan Umum di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan
Tenayan Raya, serta faktor penghambat pemberian ganti kerugian

dalam pengadaan tanah berdasarkan Undang-Undang Nomor 2
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UIN SUSKA RIAU

Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum
di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya.

Bab ini menyajikan tentang kesimpulan dan saran

PENUTUP

s
© Hak ci vﬁm%j ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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G
(@]
= PENUTUP
QO
. Kesimpulan
~  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data-data mengenai
=

Pemberian Ganti Kerugian dalam Pengadaan Tanah Berdasarkan Undang-Undang
w

Ngmor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk
-~

K%entingan Umum di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya, maka

daéét diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah berdasarkan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Untuk
Kepentingan Umum di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya
belum berjalan secara optimal berdasarkan peraturan perundang-undangan. Hal
ini karena dinas belum membayar ganti kerugian sesuai dengan perjanjian dan
?dak tepat waktu dalam mengganti atau membayar ganti kerugian lahan atau
%anah tersebut.

2.%aktor penghambat pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah di
A
S(elurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya diantaranya adalah: (i)
§:erdapat permasalahan dikalangan dinas dalam melakukan pembayaran tanah

<atas kepemilkan Anita sebanyak 2 bidang tanah; (ii) keterbatasan anggaran

(0]

L 2]
?emerintah kota pekanbaru.

72
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Untuk terlaksananya pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah

d
12 }e

befflasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah

= : : ,
Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum di Kelurahan Tuah Negeri

=
Keeamatan Tenayan Raya sebagaimana yang diharapkan. Maka setelah

Buepun-6uepun 1Bunpulg e;d!ajer

meJakukan penelitian penulis mencoba memberikan beberapa saran yaitu:

c
w

1 7Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru diharapkan dalam melakukan pelaksanaan
§emberian gantin kerugian harus sesuai dengan hasil musyawarah atau
Cperjanjian untuk melakukan pemberian ganti rugi serta sesuai dengan atran
yang berlaku sehingga tujuan pemberian ganti kerugian bisa tercapai.

2 Dalam pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah berdasarkan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan

Untuk Kepentingan Umum harus sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan

oleh kedua belah pihak, agar keselarasan, kedailan kemanfaatan nisa berjalan
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U"ang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok
Agraria
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@)

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi
& Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

(@]

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang
o, Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan  Untuk
Kepentingan Umum

W e

ngaturan Presiden Nomor 148 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat atas
— Perpres Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah
— Bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq
N

Peg)aturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 2007 tentang
Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Prediden Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan
Umum sebagaimana telah di ubah dengan Presiden Nomor 65 Tahun 2006
tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Pengdaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan
Umum

neiy eys

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
D. Internet

https://www.cakaplah.com/berita/baca/87320/2022/07/21 diakses pada tanggal 31
Juli 2022, pukul 20:00 WIB

http://academia.edu, diakses tanggal 5 Maret 2023
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LAMPIRAN DAFTAR WAWANCARA

ABH @

ADaftar Pertanyaan Wawancara Dengan Kepala Dinas Pertanahan Kota
Pekanbaru

—

1.§pakah ada dilakukan pengadaan tanah untuk pembangunan perairan/waduk
—perkantoran di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya?
-

2.%Bagaimana pelaksanaan ganti kerugian pengadaan tanah untuk pembangunan
Perairan/waduk perkantoran di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan
“Raya?
c
w

3.Q.TBerapa luas tanah yang digunakan untuk pembangunan perairan/waduk
Perkantoran yang dilakukan di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan
gRaya?

4. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam pemberian ganti kerugian
pengadaan tanah berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum ?

5. Apakah karena terdapat permasalahan terhadap tanah yang akan mendapat
ganti kerugian sehingga menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan
pemberian ganti kerugian pembangunan perairan/waduk perkantoran di
UI)(eIurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya? Halaman 73
0

6.7Apakah karena terdapat keterbatasan anggaran Pemerintah Kota Pekanbaru
_@ehingga menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberian ganti

erugian pembangunan perairan/waduk perkantoran di Kelurahan Tuah Negeri
Kecamatan Tenayan Raya?

=
=

i o

<
B.Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Camat Tenayan Raya Kota
?ekanbaru

‘<

Q
-

1.%pakah ada dilakukan pengadaan tanah untuk pembangunan perairan/waduk
'éoerkantoran di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya?
=)
2$agaimana langkah-langkah pelaksanaan ganti kerugian dalam pengadaan
Eiginah untuk pembangunan perairan/waduk perkantoran di Kelurahan Tuah

I
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©
mINegeri Kecamatan Tenayan Raya apakah sudah berjalan dengan baik atau
stHdak?

(@]

©

—

3.“Berapa luas tanah yang digunakan untuk pembangunan perairan/waduk
%erkantoran yang dilakukan di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan
“Raya?
=

=
4.cApakah karena terdapat permasalahan terhadap tanah yang akan mendapat

gganti kerugian sehingga menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan
Zpemberian ganti kerugian pembangunan perairan/waduk perkantoran di
-#elurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya?

Q
c

5. Apakah karena terdapat keterbatasan anggaran Pemerintah Kota Pekanbaru
sehingga menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberian ganti
kerugian pembangunan perairan/waduk perkantoran di Kelurahan Tuah Negeri
Kecamatan Tenayan Raya?

C. Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Pemilik Tanah

1. Apakah ada tanah ibu yang dilakukan pengadaan tanah untuk pembangunan
Jerairan/waduk perkantoran di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan
sRaya?

o

2.:.!Berapa luas tanah ibu yang digunakan untuk pembangunan perairan/waduk
sperkantoran yang dilakukan di Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan
~Raya?
=

=

3.Bagaimana pelaksanaan ganti kerugian dalam pengadaan tanah untuk
r'»(-j)embangunan perairan/waduk perkantoran di Kelurahan Tuah Negeri
LiKecamatan Tenayan Raya apakah sudah berjalan dengan baik atau tidak?

(=}

4.3\pakah ada bidang tanah yang belum dilakukan pemberian ganti rugi
@embangunan perairan/waduk perkantoran yang dilakukan di Kelurahan Tuah
ENegeri Kecamatan Tenayan Raya?
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[ahun 2012 Tentang Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum di

ntuk pembangunan perairan/waduk berdasarkan Undang-Undang Nomor 2
elurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya?

ZIA a faktor penghambat pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah

rﬂ_ mAm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Wawancara dengan Bapak Peri selaku Kepala Seksi Pemerintahan. Kecamatan Tenayan Raya.

Kota Pekanbaru

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂluf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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yarif Kasim Riau
|

Wawancara dengan Ibu Anita selaku Pemilik Tanah

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-.:‘ ;'

UIN SUSKA RIAU



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
(0

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

© PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI

B
crips  dengan  judul PEMBERIAN  GANTI KERUGIAN DALAM

NGADAAN TANAH BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 2
‘EAHUN 2012 TENTANG PENGADAAN TANAH BAGI PEMBANGUNAN
EN KEPENTINGAN UMUM DI KELURAHAN TUAH NEGERI

iECAE‘BMATAN TENAYAN RAYA, yang ditulis oleh:

D deH

c
2  Nama - Gissanti Galuh Faradita
S =

T M - 11820725044

g- —

8 “Program Studi : [lmu Hukum

@ w

Telah i munagasyahkan pada:

&arifl‘ anggal : Selasa, 26 September 2023

A

EWaktu : 13:00 WIB

CTempat - Ruang Sidang Munaqasyah Fakultas Syariah dan Hukum

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munaqasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universtitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 29 September 2023
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua
Dr. Muhammad Darwis, S.H.I., S.H., M.H.

Sekretaris
DR. A§u Samah, M.H.

e

Pen ¢ I
Dr. gl\";'.%“'Alpi Syahrin, S.H., M.H.

=

Pengui 11

Hj. Naraini Sahu, S.H., M.H.
=

Mengetahui:
Kabag T.U

Fakultas Sa? dan Hukum

Azmiati ., ML.Si
NIP. 19721210 200003 2 003

Nery wisey JireAg uejng jo AJIsIdAl



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnuwnbuaw Buese|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
———
o
A )

‘nery eysng NN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenefun neje iy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeluyy eAiey qgsu_r_}uad -yenyouad

ol Journal of Sharia and Law

JL. H.R. Socbrantas No. 155 KM 18 Simpang Baru, Pekanbaru-Riau
Po. Box 1004 Telp. (0761) 561645 Fax. (0761) 562052

9_; A s https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/jurnalfsh
o g D CP: 081268093970, 081371771449, 085225840274
go%nﬁl of S$fria and Law
c «Q o e
a3 5 B
538 =
€5 o SURAT KETERANGAN
O = @Q
=0 == 3
95 =
Eos =
;’P@g;lola @urnal of Sharia and Law, dengan ini menerangkan bahwa;
= ; § =
'%Ngyn% Autldr . Gissanti Galuh Faradita
Fgak o : punyambak03@gmail.com
@u@ul Artil\(‘énl : Pemberian  Ganti  Kerugian dalam Pengadaan Tanah berdasarkan
=) §_ = Undang-undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah untuk
® = £ Kepentingan Umum
g 3 2
O =
= = Q
°z B
3.
]
a{gnbxmbmg I : Asril,S.HI.,M.H
Pembimbing I : ITham Akbar,S.HL.,S.H,M.H
[0}
=
@ah submit Artikel ilmiah dan telah diterima (accepted) oleh pihak jurnal untuk

rbitkan pada Journal of Sharia and Law Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam
eri Sultan Syarif Kasim Riau.

ugn

L2

ikian surat ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 05 September 2023

Af\Pimpinan Redaksi
'

:Jaquins uexngaAuau er

1, SH.i,, SH., MH
NIP/NIK. 130217040

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dTWIR[S] d)e}S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
o

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

>

%.

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

i R s . N

nNely ejysng N[h Si!l‘!LU ejdiodeH @

o e

M wisey JureAg uejng jo A3

ISIJATU() DTUIR]S] d)e}S

nei

) AU \ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
l"’! “ES UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

c FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

| oatally eyl ades

FACULTY OF SHARIATLAND LAW
I H R Socbrantse No 155 KM 15 Tuah Madani - Pekanbaru 24293 PO Box. 1004 Telp. /Fax 0761-562052

E_S_IEK,A Ay Web www fasih nin-suska.ac 1d Fmail - fasth@uin-suska ac id
Nomor = Un 04 F 1LPP 00 9/3383,2023 Pekanbaru,30 Maret 2023
Sitat Biasa
Lamp 1 (Satu) Proposal
Hal Mohon Izin Risct
Kepada Yth
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Riau
Assalamu alavkum warahmatullahi wabarakatuh
Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Sultan Syanf Kasim Riau :
Nama : GISSANTI GALUH FARADITA
NIM : 11820725044
Jurusan : Ilmu Hukum S1
Semester : IX (Sembilan)
Lokasi - 1. Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru
2. Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya
bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul
‘Pemberian Ganti Kerugian Dalam Pengadaan Tanah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2012 Tentang Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum di Kelurahan Tuah
Negeri Kecamatan Tenayan Raya
Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.
Demikian disampaikan, terima kasih.
Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI Jend. Sudirman No_ 460 Telp (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/55468 [OP o
TENTANG :
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET ﬁ"
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI =

1.04.02.01

Kepala Dmas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan  Riset

dan : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor

Un 04/F.I/PP.00.9/3383/2023 Tanggal 30 Maret 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama :  GISSANTI GALUH FARADITA

2. NIM/KTP 1 11820725044

3. Program Studi : ILMU HUKUM

4. Jenjang S

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judui Penelitian : PEMBERIAN GANTI KERUGIAN DALAM PENGADAAN TANAH BERDASARKAN
UNDANG-UNDANG NOMOR 2 TAHUN 2012 TENTANG PENGADAAN TANAH
UNTUK KEPENTINGAN UMUM DI KELURAHAN TUAH NEGERI KECAMATAN
TENAYAN RAYA

7. Lokasi Penelitian : 1. DINAS PERTANAHAN KOTA PEKANBARU

2. KELURAHAN TUAH NEGERI KECAMATAN TENAYAN RAYA.

Dengan ketentuan sebagai berikut:

N -

Tdak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berfangsung sefama 6 (enam) bufan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepaca pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Tembusan :

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 5 Apnil 2023

Di gani Secars ik Melalui :
== 5 Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
—_

DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru

4. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. ARIFIN AHMAD NO. 39 TELP. - FAX : (0761) 39399 PEKANBARU

———

=

—

e
» # L

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/954/2023

éﬁi}i.‘s‘
B

a. Dasar ¢ 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

Keterbukaan Informasi Publik

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah.

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

b. Menimbang Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/55468 tanggal
5 April 2023, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

1. Nama GISSANTI GALUH FARADITA

2. NIM © 11820725044

3. Fakultas . SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU

4 Jurusan © ILMU HUKUM

5 Jenjang ;81

6. Alamat : DUSUN SUMBER REJEKI DESA TANJUNG DAMAI KEC. SIAK KECIL-

BENGKALIS
7. Judul Penelitian PEMBERIAN GANTI KERUGIAN DALAM TANAH BERDASARKAN

8. Lokasi Penelitian

UNDANG-UNDANG NOMOR 2 TAHUN 2012 TENTANG PENGADAAN
TANAH UNTUK KEPENTINGAN UMUM DI KELURAHAN TUAH NEGERI
KECAMATAN TENAYAN RAYA

1. DINAS PERTANAHAN KOTA PEKANBARU

2. KANTOR KECAMATAN TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

2.

3

4

Yth :

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.
Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal

Melaporkan hasil Penelttian kepada Walikota Pekanbaru cq Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesal.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 6 April 2023

[NA UFAMA MUDA
8A0529(198603 1 003

M‘E?'—.ﬂ{)eka n Fakultas Syanah dan Hukum UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.

2. Yang Bersangkutan.

T —— Y —————— .
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PERTANAHAN

Jalan Abdul Rahman Hamid, Komplek Parkantoran Walikota Pekanbaru
Gedung B3 Lt 4, Kel Tuah Negeri, Kec Tenayan Raya, Pekanbaru 28285

P =

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor ‘B AT 22 08/Distan-Sekre/ 46§ 12023

a Badan Kesatuan Bangsa

Sesuai dengan surat Keterangan Penelitian dari Kepal
E at Keterangan Peneliti sa
nelitian, maka dengan ini

dan Politk 6 April 2023 tentang Surat Keterangan Pe
menerangkan bahwa :

Nama GISSANTI GALUH FARADITA

NIM 11820725044

Fakultas SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU
Jurusan limu Hukum

Jenjang Sl

Bahwa yang bersangkutan di atas benar telah melakukan Riset Pra Riset Penelitian di
Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru dengan judul Penelitian :

“PEMBERIAN GANTI KERUGIAN DALAM TANAH BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG NOMOR 2 TAHUN 2012 TENTANG PENGADAAN TANAH UNTUK
KEPENTINGAN UMUM DI KELURAHAN TUAH NEGERI KECAMATAN TENAYAN

RAYA"

Demikian Surat Keterangan Riset ini kami buat supaya dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 04 Juli 2023

KEPALA DINAS PERTANAHAN

KOTA PEKANBARU

Sekretaris

u.b S

nbpag Umum
Re,

a.n.

‘)'\; . o } d

DESI MEYLANI, S.A.P
Penata

NIP. 19800530 199903 2 002
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN TENAYAN RAYA

Jalan Budi Luhur No.01 Kelurakan Sialang Sakti Telp. (0761) 8409416
Email : tenayanraya kec@gmail.com
PEKANBARU - 28286

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/TR-KESSOS/ 29 /2023

CAMAT TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : GISSANTI GALUH FARADITA

NIM/ KTP 111820725044

Universitas : SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU

Jurusan : ILMU HUKUM

Jenjang : 8.1

Alamat : DUSUN SUMBER REJEKI DESA TANJUNG DAMAI KEC.

SIAK KECIL - BENGKALIS

Berdasarkan Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru
No: BL.04.00/Kesbangpol/954/2023, tanggal 06 April 2023, benar telah Melaksanakan
Penelitian dan Mengumpulkan Data di Kantor Camat Tenayan Raya dengan judul
Penelitian:

“PEMBERIAN GANTI KERUGIAN DALAM TANAH BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG NOMOR 2 TAHUN 2012 TENTANG PENGADAAN TANAH UNTUK
KEPENTINGAN UMUM DIKELURAHAN TUAH NEGERI KECAMATAN TENAYAN
RAYA”

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Pekanbaru, 11 Juli 2023

a.n.CAMAT TENAYAN RAYA
//_ Sekretarts -~
\_ l)“l

AR

a Tk. 1 (111/d)
NIP. 19930105 201507 1 003
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BIOGRAFI PENULIS

GISSANTI GALUH FARADITA lahir di Perawang
pada tanggal 03 Januari 2000. Peneliti merupakan anak
pertama dari tiga bersaudara dari bapak Sugianto dan ibu
Isnaini. Peneliti memulai pendidikan di SDN 020
Tanjung Damai pada tahun 2006 dan tamat 2012,
kemudian ditahun yang sama peneliti melanjutkan
pendidikan di MTS T’aanatuth Thalibiin dan tamat pada

tahun 2015. Setelah tamat MTS, peneliti melanjutkan
peﬁdidikan di SMAN 5 Tualang dan tamat pada tahun 2018. Dan pada tahun
yang sama, peneliti terdaftar sebagai Mahasiswa di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Syariah dan Hukum dan menyelesaikan
pendidikan strata satu (S1) pada tahun 2023 dan mendapatkan gelar sarjana
(S.H).

Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus belajar dan berusaha,
peneliti telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi ini. Semoga
dengan penulisan tugas akhir skripsi ini mampu memberikan kontribusi positif
bagi dunia pendidikan.

;U") Akhir kata peneliti mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas
teéelesaikannya skripsi yang berjudul “PEMBERIAN GANTI KERUGIAN
D.ELAM PENGADAAN TANAH BERDASARKAN UNDANG-UNDANG
NgMOR 2 TAHUN 2012 TENTANG PENGADAAN TANAH BAGI
P@\/IBANGUNAN UNTUK KEPENTINGAN UMUM DI KELURAHAN
T@AH NEGERI KECAMATAN TENAYAN RAYA ”.
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